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ABSTRAK

Fajariah, Nurul. 2023. Upaya Guru Fikih dalam Menghadapi Problematika
Santriwati MA. Mu’allimat Nahdlatul Wathan Diniyah Islamiyah (NWDI)
Pancor. Skripsi. Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas IImu
Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang. Pembimbing Skripsi: Prof. Dr. H. Nur Ali, M. Pd.

Femomena pernikahan di usia dini menjadi tren yang cukup panas di
Indonesia, ada yang pro dan kontra. Dalam pendidikan, pernikahan dini bisa
menjadi hambatan untuk peserta didik dalam menuntut ilmu karena apabila
melakukan penikahan dan masih mengenyam pendidikan, maka terpaksa harus
putus sekolah. Batasan umur dalam pernikahan telah tercantum pada Surat Edaran
Gubernur No. 150/1138/Kum/2014 tentang Pendewasaan Usia Pernikahan yang
mengatakan bahwa pernikahan akan memenuhi izin apabila berusia minimal 21
tahun. Apabila melakukan pernikahan di bawah umur yang telah ditetapkan, maka
dinyatakan sebagai pernikahan dini. Sehingga, pihak sekolah berusaha
menerapkan upaya-upaya untuk menghadapi masalah pernikahan dini. Salah satu
pihak sekolah, yakni guru mata pelajaran fikih memiliki peran dalam upaya
tersebut, karena dalam materi pembelajaran juga ada membahas tentang
pernikahan secara Islam.

Tujuan dari penelitian ini untuk menjelaskan Bagaimana upaya guru fikih
dalam menghadapi problematika pernikahan dini santriwati MA. Mu’allimat
Nahdlatul Wathan Diniyah Islamiyah (NWDI) Pancor. Kemudian penelitian ini
bertujuan untuk membahas hambatan-hambatan upaya guru fikih dalam
menghadapi problematika pernikahan dini santriwati MA. Mu’allimat Nahdlatul
Wathan Diniyah Islamiyah (NWDI) Pancor. Tak hanya itu, penelitian ini juga
bertujuan untuk mengetahui solusi guru fikih dalam menghadapi problematika
pernikahan dini santriwati MA. Mu’allimat Nahdlatul Wathan Diniyah Islamiyah
(NWDI) Pancaor.

Guna mencapai tujuan tersebut maka dibutuhkan metode penelitian yaitu
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Mengumpulkan data dengan observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Teknik yang digunakan yakni pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Kemudian uji keabsahan
data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi data.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa, (1) Upaya yang dilakukan
oleh guru fikih untuk menghadapi pernikahan dini pada santriwati di sekolah
tersebut dengan membuat peraturan yang tegas, memberikan penjelasan dan
pemahaman kepada santriwati, sarana wifi yang perlu dibatasi dan diawasi, dan
mengadakan sosialisasi terkait pernikahan dini. (2) Kendala yang mampu
menghambat upaya tersebut karena lingkungan dan pergaulan santriwati, adanya
komunikasi yang minim dengan keluarga, adanya keinginan dari orang tua dan
anak, dan elektronik dan media sosial. (3) Solusi dalam menghadapi problematika
pernikahan dini agar tidak adanya kendala antara lain memberikan pendidikan dan
motivasi, komunikasi yang intensif antara orang tua dan anak, keterbukaan
dengan orang tua, bekerjasama dengan orang tua, sekolah, dan lingkungan, dan
penguasaan elektronik dan media sosial ke arah positif.

Kata Kunci: Pernikahan Dini, Guru Fikih, Santriwati
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ABSTRACT

Fajariah, Nurul. 2023. The Efforts of Figh Teachers in Addressing the Issues of
Female Students at MA. Mu allimat Nahdlatul Wathan Diniyah Islamiyah
(NWDI) Pancor. Undergraduate Thesis. Department of Islamic Education,
Faculty of Education and Teacher Training, Maulana Malik Ibrahim State
Islamic University Malang. Thesis Advisor: Prof. Dr. H. Nur Ali, M. Pd.

The phenomenon of early marriage has become a hot trend in Indonesia,
with both supporters and opponents. In the field of education, early marriage can
be a hindrance for students in pursuing knowledge because if they get married
while still attending school, they are forced to drop out. The legal age limit for
marriage in Indonesia states is specified in the gevernor’s circular no.
150/1138/Kum/2014 regarding the maturity of marriage age, which states that
marriage is allowed with permission when an individual is at least 21 years old.
Marriages below the prescribed age limit are considered early marriages.
Therefore, schools strive to implement measures to address the issue of early
marriage. One of the parties involved, namely the Figh subject teachers, play a
role in these efforts, as Islamic teachings on marriage are part of the curriculum.

The purpose of this research is to explain the efforts of Figh teachers in
addressing the issues of early marriage among female students at MA. Mu’allimat
Nahdlatul Wathan Diniyah Islamiyah (NWDI) Pancor. Furthermore, this research
aims to discuss the obstacles faced by Figh teachers in addressing the issues of
early marriage among female students at MA. Mu’allimat Nahdlatul Wathan
Diniyah Islamiyah (NWDI) Pancor. Additionally, this research seeks to identify
the solutions employed by Figh teachers in addressing the issues of early marriage
among female students at MA. Mu’allimat Nahdlatul Wathan Diniyah Islamiyah
(NWDI) Pancaor.

To achieve these objectives, a qualitative research method with a
descriptive approach is employed. Data is collected through observation,
interviews, and documentation. The data collection techniques include data
gathering, data reduction, data presentation, and drawing conclusions. Data
validity in this study is ensured through data triangulation.

The results of this research indicate that: (1) Efforts made by Figh teachers
to address early marriage among female students at the school by implementing
strict rules, providing explanations and understanding to the students, monitoring
and limiting Wi-Fi access, and organizing awareness campaigns related to early
marriage. (2) The obstacles that hinder these efforts include the students'
environment and social circles, minimal communication with family members,
desires of parents and children, and the influence of electronic media and social
platforms. (3) Solutions to address the issues of early marriage and overcome
these obstacles include providing education and motivation, fostering intensive-
based communication between parents and children, maintaining openness with
parents, collaborating with parents, schools, and the community, and promoting
positive use of electronic media and social platforms.

Keywords: Early Marriage, Figh Teachers, Female Students
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan
pedoman transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no.
0543b/U/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:

A. Huruf

Arab Latin Arab Latin
\ a L th
- b L zh
< t ¢ ¢
& ts ¢ gh
d ] — f
< h S q
z kh 4 k
3 d dJ I
3 dz e m
B r O n
J z K w
o S o h
8= sy e ‘
Ue sh $ y
) dl

B. Vokal Panjang

PN

Vokal (a) panjang = &

Vokal (i) panjang =1

Vokal (u) panjang = (

C. Vokal Diftong

s =aw
Lﬁ\:ay
J\:le

‘2.5\:]‘
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat dibutuhkan dalam
kehidupan manusia, sebab pendidikan yang akan diterima manusia tentu
berbeda dengan makhluk lainnya. Manusia bukanlah makhluk yang langsung
bisa mengetahui sesuatu tanpa mempelajarinya, melihatnya, dan
merasakannya. Karena itu, pendidikan menjadi komponen sangat penting
untuk membantu manusia. Dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional berbunyi:

“Pendidikan nasional bertujuan mengembangkan kemauan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis dan bertanggung
jawab.”l

Pendidikan merupakan suatu hal yang penting agar manusia dapat
mencari ilmu dan mengetahui berbagai macam pengetahuan. Namun, banyak
masalah yang mampu menyebabkan peserta didik mengalami putus sekolah
salah satunya yakni melakukan pernikahan di usia muda. Apabila ada anak
yang melakukan pernikahan saat masih memegang status sebagai peserta
didik, maka ia harus meninggalkan sekolah karena syarat lulus pendidikan di

lembaga tersebut adalah tidak melakukan pernikahan. Kurang lebih terdapat 2

! Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional.



juta dari 7,3 perempuan di Indonesia di bawah 15 tahun telah putus sekolah
karena pernikahan. Jumlah ini pun diprediksi mampu meningkat hingga 3 juta
orang pada tahun 2030.

Pada dasarnya, pernikahan merupakan peristiwa penting bagi manusia
yang ada dalam kehidupan untuk memperoleh keseimbang hidup secara
biologis, psikologis, dan sosial. Namun, apabila penikahan yang dilaksanakan
calon mempelai belum menginjak usia yang tertulis dalam undang-undang
maka dapat disebut dengan pernikahan dini dan hal ini dapat dianggap
melanggar hak asasi manusia.

Dalam pandangan Islam, pernikahan sangat dipandang positif karena
pernikahan termasuk juga dalam ibadah. Muhammad Abu Ishrah memberikan
pengertian bahwa pernikahan merupakan suatu akad yang memberikan
manfaat hukum, mendapatkan ikatan keluarga di antara laki-laki serta
perempuan, saling membantu serta melakukan kewajiban yang harus
dilakukan pada setiap kedua belah pihak. Rukun yang harus dipenuhi agar
pernikahan dapat dikatakan sah antaralain: 1) mempelai laki-laki; 2) mempelai
perempuan; 3) wali nikah; 4) dua orang saksi; 5) ijab qobul.? Tujuan dari
pernikahan tentu saja agar mendapatkan rumah tangga yang sakinah
mawaddah warahmah dengan mencari kerukunan dan kedamaian agar selalu
mendapatkan taufik serta hidayah dari Allah SWT.

Sebagaimana dalam firman Allah pada al-Quran surah An-Nur ayat 32
terkait pernikahan:®

Sle a3 03 ALnd fa ) 20380 21588 155580 ) B 5 olie e ialially e GY1 1 ASH 5

Z Alifia Wahyuni, “Pernikahan Dini Menurut Persfektif Madzhab Imam Syafi’i,” Jurnal
Imtiyaz 4, no. 1 (2020): 63.
® Qur’an Kemenag, https://quran.kemenag.go.id/surah/24.



Artinya: “Nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di antara
kamu dan juga orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba
sahayamu, baik laki-laki maupun perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan
memberi kemampuan kepada mereka dengan kurnia-Nya. Allah Maha Luas
(pemberian-Nya) lagi Maha mengetahui.” (QS. An-Nur [24]: 32)

Batasan usia untuk seseorang yang akan menikah dalam hukum Islam
sebenarnya tidak diberikan secara tegas. Al-Quran dan Hadis hanya
memberikan ciri-ciri mengenai hal tersebut dan membiarkan kaum muslimin
yang menetapkan batasan umur berapa seseorang dikatakan mampu
melakukan pernikahan sesuai dengan ciri-ciri serta kondisi dan situasi. Ciri-
cirinya hanya ditunjukkan kepada seseorang yang sudah mencapai akil balig
di mana biasanya perempuan ditandai dengan haid pertama bagi wanita dan
mimpi basah bagi laki-laki.* Walaupun begitu, melakukan akad pernikahan
tidak hanya didasari oleh usia, perlu kematangan jasmani dan rohani agar
dapat menciptakan rumah tangga yang baik dan sehat. Karena itu lah, manusia
mencoba untuk menetapkan umur yang ideal dalam sebuah pernikahan agar
dapat mengurangi dampak negatif dari perkawinan usia dini. Sebagaimana
dalam sebuah hadis yang berisikan bahwa Rasulullah SAW. menganjurkan
kepada pemuda pemudi yang sudah sanggup dan mampu untuk menikah yang
ditulis Imam Bukhori dan Imam Muslim:®
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* Ahmad Khoiri, “Pernikahan Dini Dalam Tinjauan Undang-Undang Dan Psikologi,”
Akademika 12, no. 1 (2018): 64.

® |ffah Muzammil, Figh Munakahat (Hukum Pernikahan Dalam Islam) (Tangerang: Tira
Smart, 2019), 5.



Artinya: “Wahai para pemuda, barangsiapa di antara kalian yang
mampu menikah, maka menikahlah. Karena menikah lebih dapat menahan
pandangan dan lebih memelihara kemaluan. Dan barangsiapa yang tidak
mampu, maka hendaklah ia berpuasa, karena puasa mampu menekan
syahwatnya (sebagai tameng)”.

Hadis di atas menyatakan bahwa kemampuan dalam melakukan
pernikahan hanya mampu dilakukan ketika seseorang telah beranjak dewasa,
karena akan muncul berbagai macam dampak hukum. Imam Syafi’i
mengatakan ayah sebagaiknya tidak menikahkan anak perempuannya sampai
la balig dan mampu mengatakan izinnya karena pernikahan akan
membawanya kepada suatu hak dan kewajiban. Sehingga akan makruh
hukumnya bila seseorang tidak bisa menjalankan kewajiban rumah tangga tapi
ia mampu menghindari dirinya dari zina. Lain halnya dengan Madzhab Maliki
yang mengharamkan laki-laki yang menikah dalam situasi tersebut. Begitu
juga Madzhab Hanafi apabila dari pernikahan tersebut mampu membawa
kemudaratan kedepannya.®

Di Indonesia, undang-undang yang mengatur tentang pernikahan
tertulis dalam pasal 7 Undang-Undang nomor 1 tahun 1974 bahwa pernikahan
akan memenuhi izin apabila laki-laki berusia 19 tahun dan perempuan berusia
16 tahun. Akan tetapi, semakin lama waktu berlalu mampu meningkatkan
kesadaran sebagian besar masyarakat terkait pernikahan dini, sehingga pasal

itu pun diadakan revisi dalam undang-undang prihal batasan dewasa yakni

® Mayadina Rohmi Musfiroh, “Pernikahan Dini Dan Upaya Perlindungan Anak Di
Indonesia,” De Jure: Jurnal Hukum Dan Syari’ah 8, no. 2 (2016): 71.



setelah berusia 21 tahun yang telah sesuai dengan Undang-Undang Pasal 1
Nomor 1 Tahun 1974 terkait pernikahan oleh Komplikasi Hukum Islam.’

Menurut informasi yang ditemukan United Nations Children’s Fund
(UNICEF) bahwa Negara Indonesia menjejakkan tempat ke 37 di dunia dalam
isu perkawinan pada anak. Sehingga mencapai 23% atau 1 dari 4 wanita di
Indonesia melangsungkan pernikahan di usia yang belum mencapai 18 tahun
di desa maupun perkotaan.® Perbandingan pasangan berusia muda di
pendesaan memang lumayan lebih besar daripada yang ada di perkotaan
dengan perbandingan 11,88% dengan 5,28% setelah disimpulkan oleh Badan
Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKKBN). Menurut survei
kependudukan di Indonesia (SDKI) terdapat satu banding tiga dari sejumlah
pernikahan yang telah didata merupakan pasangan berumur di bawah 19 tahun
di beberapa daerah.’

Kemudian, dilasir dari Media Indonesia menunjukkan tingkat
pernikahan usia muda karena hamil di luar nikah tergolong sangat tinggi
khususnya di provinsi Nusa Tenggara Barat yakni setengah dari masyarakat
yang ada di sana. Menurut hasil penelitian Badan Pemberdayaan Perempuan
Perlindungan Anak dan Keluarga Berencana (BP3AKB) tahun 2014
persentase mencapai 51,8% dan tahun 2015 ada 34,9%. Kemudian, data
menemukan ada 56,23% pernikahan usia 15-19 tahun di daerah Lombok

Tengah dan di Lombok Timur ada 53,15% pada tahun 2020. Pada perempuan

 Rahmaditta Kurniawati and Nurus Sa’adah, “Konseling Lintas Budaya: Sebagai Upaya
Preventif Pernikahan Dini,” Islamic Counseling: Jurnal Bimbingan Dan Konseling Islam 6, no. 1
(2022): 53.

® Kurniawati and Sa’adah, “Konseling Lintas Budaya: Sebagai Upaya Preventif
Pernikahan Dini,” 54.

® Tomy Erwansyah, “Problematika Pernikahan Dini Di Desa Rejosari Kecamatan
Pringsewu Kabupaten Pringsewu Dalam Perspektif Hukum Islam Dan Perundang-Undangan
Indonesia” (UIN Raden Intan Lampung, 2022), 2.



usia 10-19 tahun 67,03% pernah mengalami kehamilan dan 30,80% sedang
hamil. *°

Hal ini mendorong Pemerintah Provinsi NTB mengambil tindakan
dalam meningkatkan usia pernikahan menjadi minimal 21 tahun seperti yang
tertulis pada Surat Edaran Gubernur No. 150/1138/Kum/2014 tentang
Pendewasaan Usia Pernikahan. Hal ini dilakukan karena sudah banyak kasus
yang memprihatinkan sebab dari dampak pernikahan dini ini masuk dalam
data BP3AKB seperti kekerasan, penceraian, penelantaran dan juga
berdampak pada penurunan tingkat pendidikan masyarakat. Tentu hal ini bisa
mengakibatkan terjadinya buta aksara dan buta pengetahuan.™

Faktor penyebab terjadi pernikahan dini di desa maupun perkotaan
banyak sekali, entah itu dari aspek ekonomi, keluarga, pendidikan, dan juga
istiadat. Seperti suku Sasak di Lombok yang banyak memiliki adat istiadat
salah satunya bernama merariq atau kawin lari membuat masyarakat setempat
telah mewajarkan praktik pernikahan dini ini. Tradisi merariq di suku Sasak
atau kawin lari yang masih ada hingga sekarang dan dalam kawin lari ini tidak
memandang umur. Beberapa alasan yang melatarbelakangi seseorang dalam
prosesi istiadat ini, yakni; 1) karena adanya paksaan dari calon mempelai laki-

laki; 2) karena tidak ada persetujuan dari kedua orang tua calon mempelai; 3)

9 Reza Zulaifi, Ahmad Yani, and M. Zainuddin, “Penyuluhan Upaya Pencegahan
Pernikahan Dini,” Jurnal Dedikasi Mandalika 1, no. 1 (2022): 2.

! Enik Citrawati, “Pandangan MUI NTB Terhadap Aturan Pendewasaan Usia Pernikahan
Di Nusa Tenggara Barat,” Qawwam 11, no. 2 (2018): 135.



karena prosesi pernikahan merariq adalah suatu kebiasaan yang telah menjadi
wajah dari masyarakat suku Sasak."?

Karena itu, salah satu lembaga yang diharapkan mampu berusaha
untuk menghadapi problematika pernikahan dini pada peserta didik agar
peserta didik tidak putus sekolah yakni lingkungan sekolah. Guru mata
pelajaran fikih juga memiliki peran dalam upaya untuk menghadapi
problematika tersebut, karena dalam materi pembelajarannya juga membahas
tentang pernikahan secara Islam.

Mata pelajaran fikih di sekolah merupakan bagian dari kurikulum
Pendidikan Agama Islam (PAIl) yang diorientasikan dalam pembinaan
perilaku dan pemahaman siswa terhadap agama Islam. Kurikulum ini
dimaksudkan sebagai pedoman dalam satuan pendidikan  untuk
mengimplementasikan kurikulum di Madrasah di mana pembelajaran tidak
hanya membutuhkan pengetahuan, tapi juga membutuhkan tiga aspek yaitu
kognitif, afektif, psikomotorik. Kurikulum PAI (fikih) ini menganut bahwa
pembelajaran oleh guru masuk pada proses yang dikembangkan dalam bentuk
kegiatan pembelajaran yang terjadi di Madrasah, kelas, maupun di
masyarakat. Kemudian menganut pengalaman dalam belajar siswa secara
langsung yang sesuai dengan latar belakang, karakteristik, maupun
kemampuan awal peserta didik. Serta pengalaman pembelajaran fikih dilalui

dengan sebuah pembiasaan, kemudian pembudayaan dan memberdayakan

2 Ratu Muti’ah Ilmiah, I Nyoman Putu Budiartha, and Diah Gayatri Sudibya,

“Pelaksanaan Tradisi Perkawinan Merariq (Besebo) Suku Sasak Di Lombok Timur,” Jurnal
Interprestasi Hukum 2, no. 3 (2021): 481.



nilai-nilai ajaran Islam yang ditingkatkan baik dalam lingkungan Madrasah,
keluarga, maupun masyarakat.*?

Pembelajaran fikih di Madrasah Aliyah memiliki tujuan guna
membekali siswa agar mampu mengetahui sekaligus memahami bagaimana
prinsip, kaidah, serta tatacara pelaksanaan hukum Islam dari segi sisi ibadah
dan juga muamalah sebagai panduan menjalani kehidupan pribadi maupun
sosial. Kemudian, siswa diharapkan dapat menjalankan serta mengamalkan
ketentuan hukum Islam dengan baik dan benar sebagai simbol ketaatan kepada
Allah Swt. dalam menjalankan ajaran Islam yakni hubungan manusia dengan
Allah Swt. (hablum minallah), dengan sesama manusia (hablum minannas),
dan dengan makhluk lainnya (hablum ma’al ghairi).** Oleh karena itu, peneliti
melihat pernikahan ini sangat berkaitan dengan mata pelajaran fikih dan
tertarik untuk melakukan penelitian dalam skripsi yang berjudul “Upaya
Guru Fikih dalam Menghadapi Problematika Pernikahan Dini
Santriwati MA. Mu’allimat Nahdlatul Wathan Diniyah Islamiyah (NWDI)
Pancor”, yang terletak di kabupaten Lombok Timur, Nusa Tenggara Barat
dan biasanya di daerah tersebut menyebut pernikahan dini dengan “merarik
kodek”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas, maka penulis

mengambil fokus penelitian berhubungan dengan hal tersebut yakni;

3 Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 183 Tahun 2019 Tentang
Kurikulum Pendidikan Agama Islam Dan Bahasa Arab Pada Madrasah, 14.

1 Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 183 Tahun 2019 Tentang
Kurikulum Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab Pada Madrasah, 25.



1. Bagaimana upaya guru fikih dalam menghadapi problematika pernikahan
dini santriwati MA. Mu’allimat Nahdlatul Wathan Diniyah Islamiyah
(NWDI) Pancor?

2. Apa yang menghambat upaya guru fikih dalam menghadapi problematika
pernikahan dini santriwati MA. Mu’allimat Nahdlatul Wathan Diniyah
Islamiyah (NWDI) Pancor?

3. Apa solusi guru fikih dalam menghadapi problematika pernikahan dini
santriwati MA. Mu’allimat Nahdlatul Wathan Diniyah Islamiyah (NWDI)
Pancor?

C. Batasan Masalah
Agar tidak terlalu luas permasalahan yang dibahas, maka peneliti
memberikan batasan pada permasalahan yakni: “Upaya Guru Fikih dalam

Menghadapi Problematika Pernikahan Dini di Ma. Mu’allimat Nahdlatul

Wathan Diniyah Islamiyah (NWDI) Pancor”.

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dari
penelitian ini yakni;

1. Mendeskripsikan upaya guru fikih dalam menghadapi problematika
pernikahan dini santriwati MA Mu’allimat Nahdlatul Wathan Diniyah
Islamiyah (NWDI) Pancor.

2. Mengetahui hambatan yang dialami guru fikih dalam menghadapi
problematika pernikahan dini santriwati MA. Mu’allimat Nahdlatul

Wathan Diniyah Islamiyah (NWDI) Pancor.
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3. Mengetahui solusi guru fikih dalam menghadapi problematika pernikahan
dini santriwati MA Mu’allimat Nahdlatul Wathan Diniyah Islamiyah
(NWDI) Pancor.

E. Manfaat Penelitian
Dari paparan yang dikemukakan pada latar belakang di atas, maka
manfaat yang dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis
Penulis berharap dari hasil penelitian ini mampu memberikan dan
menambah ilmu pengetahuan, membuka pikiran lebih luas, khazanah
intelektual, terlebih lagi yang berhubungan dengan upaya guru fikih dalam
menghadapi problmatika pernikahan dini santriwati Ma. Mu’allimat
Nahdlatul Wathan Diniyah Islamiyah (NWDI) Pancor.

2. Manfaat Praktis
a) Bagi subjek penelitian

Diharapkan hasil penelitin ini bisa memberikan perubahan kepada
santriwati dalam menuntut ilmu dengan benar dan menghindari
permasalahan-permasalahan yang mampu mengakibatkan putus
sekolah.
b) Bagi lembaga pendidikan

Diharapkan dapat menambahkan pemahaman dan wawasan kepada
lembaga pendidikan agar mampu menghadapi dan mengatasi
problematika pernikahan dini pada peserta didik.

c) Bagi peneliti yang lain



d)
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Peneliti berharap penelitian ini mampu dijadikan sebagai referensi dan
acuan dalam mengkaji lebih lanjut pada penelitian-penelitian
selanjutnya mengenai problematika pernikahan dini yang terjadi di
lembaga pendidikan dan masyarakat.

Bagi penulis

Guna penambah pengetahuan dan pemahaman peneliti tentang cara-
cara untuk menghadapi pernikahan dini pada peserta didik

kedepannya.

F. Orisinalitas Penelitian

Untuk menghindari adanya duplikasi, kesamaan, plagiasi dan

pengulangan kajian di antara penelitian terdahulu dengan sebelumnya. Maka,

peneliti akan memaparkan serta menjelaskan persamaan dan perbedaannya.

Penelitian karya ilmiah serta literatur yang berhubungan dengan judul di atas,

yakni:

1. Lilis Handayani, 2022, Jurnal of Legal and Cultural Analytics (JLCA),

2.

“Analisis Hukum Perdata dan Hukum Fiqgih Terhadap Perncegahan

Perkawinan di Bawah Umur dengan Tujuan Menciptakan Kerukunan

Rumah Tangga.” Tujuan penelitian ini guna mengedukasi kepada

masyarakat bahwa pernikahan dilakukan sebaiknya mengikuti standar

ketetapan usia oleh pemerintahan agar mampu menciptakan kerukunan

rumah tangga. Peneliti menggunakan metode kualitatif dengan teknik

pengumpulan yakni wawancara tidak terstruktur dan observasi.

Sindi Aryani, 2021, Skripsi, Universitas Muhammadiyah Mataram, “Studi

Pernikahan di Bawah Umur di Era Pandemi Covid-19 di Desa Kembang
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Kerang Daya Kecamatan Aikmel Kabupaten Lombok Timur.” Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui penyebab dan dampak yang akan terjadi
karena maraknya pernikahan di bawah usia di desa Kembang Kerang
Daya, Lombok Timur di masa covid-19. Serta solusi yang didapatkan
untuk menghadapi pernikahan dini yang terjadi di sana. Jenis
penelitiannya menggunakan kualitatif-deskriptif dan mengumpulkan data
menggunakan wawancara, dokumentasi, dan observasi.

. Bela Intan Sari, 2017, Skripsi, IAIN Bukit Tinggi, “Peran Guru
Pembimbing dalam Mencegah Pernikahan Usia Muda: Studi di SMKN 1
Seberang Musi.” Tujuan penelitian ini yakni untuk mengetahui apa
penyebab dari adanya pernikahan dini dari peserta didik di SMKN 1
Seberang Musi dan juga cara untuk mencegah kasus serupa terjadi kembali
oleh guru pembimbing kepada peserta didik yang bersekolah di sana. Jenis

penelitiannya menggunakan deskriptif kualitatif dan teknik pengumpulan

data menggunakan tiga metode yakni dokumentasi, observasi, dan

wawancara.
Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian
Nama Peneliti,
Judul dan
No Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Tahun
Penelitian
1 Lilis Persamaan Letak 1. Judul
Handayani, yang ada perbedaannya penelitian:
(Jurnal) dalam pada tujuan “Upaya Guru
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Analisis Hukum | penelitian ini | penelitian dan
Perdata dan membahas hasilnya.
Hukum Fiqgih tentang

Terhadap pencegahan

Perncegahan terhadap

Perkawinan di | pernikahan

Bawah Umur dan

dengan Tujuan | menggunakan

Menciptakan metode

Kerukunan kualitatif.

Rumah Tangga,

2022.

Sindi Aryani, Persamaan Dalam
(Skripsi) Studi | yang ada pada | penelitian ini
Pernikahan di penelitian ini | memiliki
Bawah Umur di | terletak pada | subjek

Era Pandemi pembahasanny | penelitian
Covid-19 di ayang sama- | berbeda dan
Desa Kembang | sama rumusan
Kerang Daya membahas masalah yakni
Kecamatan terkait bagaimana
Aikmel pernikahan penyebab serta
Kabupaten dini dan dampak dan

. Variabel

Fikih dalam
Menghadapi
Problematika
Pernikahan
Dini
Santriwati
MA.
Mu’allimat
Nahdlatul
Wathan
Diniyah
Islamiyah
(NWDI)

Pancor”.

penilaiannya
terletak pada
upaya guru
fikih dan
Problematika
Pernikahan
Dini
Rumusan

masalah:
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Lombok Timur, | menggunakan | solusi dari
2021. metode terjadinya
kualitatif. pernikahan

anak dibawah
umur di Era
pandemic
covid-19 di
desa Kembang
Kerang Daya
Kecamatan
Aikmel
Kabupaten
Lombok
Timur?

Bela Intan Sari, | Dalam Perbedannya

(Skripsi) Peran | penelitianini | terletak pada

Guru mempunyai rumusan

Pembimbing kesamaan masalah: Apa

dalam membahas penyebab

Mencegah tentang pernikahan

Pernikahan masalah muda terjadi

Usia Muda: pernikahan dan

Studi di SMKN | dini dan Bagaimana

1 Seberang menggunakan | peran guru

Bagaimana
upaya guru
fikih dalam
menghadapi
problematika
pernikahan
dini
santriwati
MA.
Mu’allimat
Nahdlatul
Wathan
Diniyah
Islamiyah
(NWDI)
Pancor? Apa
yang
menghambat
upaya guru
fikih dalam
menghadapi
problematika
pernikahan

dini
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Musi), 2017.

metode
penelitian

kualitatif.

pembimbing
dalam usaha
mencegah
terjadinya
pernikahan
usia muda di
SMKN 1
Seberang Musi
Kabupaten

Kepahiang?;

santriwati
MA.
Mu’allimat
Nahdlatul
Wathan
Diniyah
Islamiyah
(NWDI)
Pancor? Apa
solusi guru
fikih dalam
menghadapi
problematika
pernikahan
dini
santriwati
MA.
Mu’allimat
Nahdlatul
Wathan
Diniyah
Islamiyah
(NWDI)

Pancor?
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Pada penelitian-penelitian di atas menunjukkan bahwa terdapat tiga
penelitian terdahulu yang mempunyai pembahasan hampir mirip dengan
problematika pernikahan dini, bahwa setiap karya tulis di atas mempunyai
metode serta fokus penelitian tergantung pada fenomena yang terjadi. Dalam
penelitian ini, peneliti menemukan fenomena yang terjadi di MA. Mu’allimat
Nahdlatul Wathan Diniyah Islamiyah (NWDI) Pancor yang memiliki fokus
penelitian yang berbeda. Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian-
penelitian di atas adalah:

1. Mengacu pada cara-cara guru fikih dalam menghadapi problematika
pernikahan dini pada santriwati.

2. Dilakukan kepada santriwati MA. Mu’allimat Nahdlatul Wathan Diniyah
Islamiyah (NWDI) Pancor.

Adanya perbedaan dan kekhususan pada penelitian ini, maka peneliti
telah meyakini bahwa orisinalitas karrya tulis berbentuk skripsi ini dapat
dipertanggung jawabkan dan merupakan karya tulis sendiri.

. Definisi Istilah

Dalam masalah penelitian ini, agar tidak menimbulkan persepsi lain
mengenai beberapa istilah dalam penelitian yang hendak dibahas. Maka,
penjelasan mengenai istilah-istilah dan batasan-batasanya ini diperlukan
karena mencakup isi pembahasan dan fokus pada permasalahan yang akan
dibahas. Berikut beberapa definisi istilah yang ada pada judul penelitian ini

antara lain:
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1. Upaya Guru : Suatu usaha atau iktiar seorang pendidik dalam
mencapai suatu hal atau memecahkan suatu

permasalahan.

2. Fikih : Pelajaran yang mengajarkan tentang hukum Islam.
3. Problematika : Permasalahan.
4. Pernikahan Dini . Pernikahan yang dilakukan sebelum calon

pengantinnya berusia minimal yang telah
ditetapkan undang-undang.

Berdasarkan pada definisi istilah yang telah dijelaskan, maka
disimpulkan pengertian dari upaya guru fikih dalam menghadapi problematika
pernikahan dini santriwati yakni suatu usaha yang dilakukan oleh guru fikih
untuk mengatasi adanya pernikahan dini kepada santriwati yang masih
menempuh pendidikan.

. Sistematika Penulisan

Untuk melihat gambaran dari penelitian yang akan dibuat, berikut

sistematika penulisan antara lain:

1. Bagian awal skripsi
Pada bagian awal terdapat halaman sampul depan, halaman pengajuan,
halaman pertujuan dosen pembimbing, halaman pengesahan, halaman
pernyataan keaslian tulisan, halaman motto, halaman persembahan, kata
pengantar, daftar isi, dan abstrak.

2. Bagian utama skripsi
Pada bagian utama terbagi atas bab dan sub bab yakni meliputi:

a. Bab | : Pendahuluan
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Bab pendahuluan menjabarkan tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, batas masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
orisinalitas penelitian, definisi istilah, serta sistematika penulisan.

Bab Il : Kajian Pustaka

Dalam bab ini membahas tentang:

a) Kajian teori sebagai landasan dasar dalam penelitian yang
berhubungan dengan pembahasan meliputi guru fikih dan
pernikahan dini.

b) Kerangka berpikir.

Bab 11l : Metode Penelitian

Bab ini berisi metode penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan

data melalui berbagai metode. Bab metode penelitian ini meliputi:

Pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti,

subjek penelitian, data dan sumber data, instrumen penelitian, teknik

pengumpulan data, pengecekan keabsahan data, analisis data serta
prosedur penelitian.

Bab IV : Paparan Data dan Hasil Penelitian

Dalam bab IV ini berisikan gambaran yang berisikan tentang profil

sekolah, sejarah dan lokasi sekolah yang akan diteliti beserta dengan

paparan data yang telah diperoleh. Sehingga mampu memberikan bukti
yang kuat dan sesuai, agar dapat tersusun dengan baik ke dalam hasil
penelitian.

Bab V : Pembahasan
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Membahas tentang hasil penelitian yang akan dipadukan antara teori
yang dikemukakan penulis yang tertuang di dalam kajian teori dan
dengan hasil penelitian.
f. Bab VI : Penutup
Berisikan tentang suatu kesimpulan dan saran dari penelitian yang
telah dilaksanakan.
3. Bagian Akhir Skripsi

Di bagian akhir skripsi ini tertulis daftar rujukan beserta daftar lampiran.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Guru Fikih
a. Pengertian Guru
Guru secara bahasa berarti suatu pekerjaan, sebuah mata pencaharian,
atau seseorang dengan profesi mengajar. Dalam penjelasan
sederhananya bahwa guru adalah seseorang yang membagikan
pengetahuan miliknya kepada peserta didik. Sementara dalam Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 terkait guru dan
dosen: “Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai,
dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia dini, pendidikan
dasar, dan pendidikan menengah jalur pendidikan formal.”*®
Istilahnya dalam bahasa Arab dikenal dengan al-ustadz atau al-
mua’allim yang memiliki tugas untuk membagikan ilmunya dalam
majelis taklim, sehingga al-ustadz atau al-mua 'allim merupakan orang
yang akan membangun spiritualitas manusia. Guru pada dasarnya

mampu diartikan sebagai seseorang yang memiliki tugas dengan

mengupayakan kecerdasan kehidupan bangsa termasuk pada semua

1> Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen.

20
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aspek, seperti intelektual, spiritual dan emosional serta bidang
lainnya.'®

Tugas dan Tanggung Jawab Guru

Tugas dari seorang guru tentu saja tidak terlihat mudah karena tugas
dan tanggung jawab milik seorang guru pasti berkaitan dengan
kecerdasan bangsa dan kepada generasi yang akan datang. Tugas
seorang guru sebenarnya berimplementasi berupa pengabdian yang
meliputi aspek profesi, aspek kemanusiaan, bahkan kemasyarakatan.
Tugas seorang guru pada dasarnya yakni mendidik, mengajar, dan juga
melatih. Mendidik yakni meningkatkan nilai-nilai dari hidup serta
kehidupan dan bagaimana cara tetap meneruskannya. Mengajar berarti
meningkatkan nilai-nilai dari ilmu pengetahuan dan teknologi serta
juga meneruskannya. Sedangkan melatih yaitu meningkatkan beberapa
keterampilan kepada peserta didik.*’

Tanggung jawab dapat meningkatkan peranan keprofesional seorang
guru dan tanpa adanya kecakapan secara maksimal akan membuat
guru sulit untuk mengemban dan melaksanakan tangung jawabnya
dengan cara yang baik. Berikut beberapa tanggung jawab yang
membutuhkan beberapa kemampuan secara khusus dari pendidik:

1) Tanggung jawab aspek moral.

2) Tanggung jawab guru dalam aspek pendidikan di sekolah.

3) Tanggung jawab dalam aspek kemasyarakatan.

16 Said Hasan, Profesi Dan Profesionalisme Guru (Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia,

2018), 1-2.

7 Shilphy A. Octavia, Sikap Dan Kinerja Guru Profesional (Yogyakarta: Penerbit
Deepublish, 2019), 26.
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4) Tanggung jawab dalam aspek keilmuan.®

c. Pengertian Fikih
Fikih memiliki kata dasar dari bahasa Arab yakni fagiha-yafgahu-
fagihan yang berarti mengerti atau paham. Konsep dari fikih ini
merupakan suatu hukum yang bersumber pada syariat Islam dan
berhubungan dengan penghambaan diri pada Allah SWT.* Dalam
pandangan ulama ushul figh, fikih adalah suatu pengetahuan yang
menjelaskan tentang hukum Islam yang bersifat amaliah dengan
melalui dalil-dalil yang ada secara terperinci. Sedangkan menurut
Mustafa Ahmad Zarga menjelaskan bahwa fikih adalah sebuah
pengetahuan yang berhubungan dengan hukum-hukum syara’ yang
tidak jauh dengan perilaku manusia yang dikeluarkan melalui dalil-
dalil yang terperinci.?
Jadi, fikih merupakan suatu ilmu guna mengetahui serta memahami
hukum-hukum Allah yang berkaitan pada segala hal amaliah dan
mukalaf baik yang wajib, sunnah, haram dan sejenisnya yang
dianalisis menggunakan dalil-dalil yang telah dijelaskan. Yang
dimaksud amaliah yakni suatu perbuatan atau tingkah laku manusia
dan mukalaf yaitu orang dewasa yang wajib melaksanakan hukum
agama.
Sedangkan guru fikih memiliki arti dari pandangan Imam Syafi’i yakni

seseorang yang memiliki pengetahuan yang mendalam tentang hukum-

'8 Octavia, 28-29.

¥ yulita Futria Ningsih, Figih Ibadah (Bandung: Penerbit Media Sains Indonesia, 2021),
1.

? Taufiqur Rahman, Buku Ajar Figih Muamalah Kontemporer (Lamongan: Academia
Publication, 2021), 2.
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hukum Islam (fikih) serta mampu mengajarkan kepada orang lain
dengan pemahaman yang benar.

. Peran dan Fungsi Fikih

Peran dan fungsi pada dasarnya yakni untuk memahami kepada para
umat muslim terkait pokok-pokok Islam (syariat Islam) serta
bagaimana cara menerapkannya pada kehidupan sehari-sehari agar
tidak menyalahi aturan yang benar. Dalam fikih terdapat banyak sekali
hukum-hukum di dalamnya karena fikih tentu saja tidak jauh-jauh
dengan hukum Islam karena pada dasarnya fikih merupakan hukum-
hukum syariat Islam. Peran dan fungsi fikih meliputi dua kategori
yakni peran dan fungsi yang berbentuk preventif atau pencegahan dan
rehabilitatif atau penanganan.

Hukum prevetif berkonsep amar makruf nahi mungkar di mana secara
jelas menyeru kepada kebajikan dan mencegah kepada yang mungkar.
Hukum ini bersifat larangan atau pencegahan namun memiliki sifat
mendidik di dalamnya yang berfungsi untuk mencegah terjadinya
tindakan kriminal. Seperti halnya seorang muhtasib, peran dan fungsi
fikih sebagai penangannya dalam ruang lingkup amar makruf nahi
mungkar meliputi penanganan terhadap masalah-masalah yang yang
terjadi. Sebagai seorang muhtasib, untuk menangani hal-hal yang
berhubungan dengan perkara, yakni dengan mencegah masyarakat dari
perilaku-perilaku yang mencurigakan.

Oleh karena itu, peran dan fungsi dari hukum-hukum syariat Islam ini

terkadang berbentuk preventif atau pencegahan, dan terkadang
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berbentuk rehabilitatif atau penanganan. Kedua fungsi dan peran ini,
yakni pencegahan (wigaa’i) dan penanganan (‘ilaaji) adalah media
guna memperbaiki yang keliru, mencegah adanya kejahatan dan

perilaku menyimpang.*

2. Pernikahan Dini

a. Pengertian Pernikahan Dini

Bagi manusia, pernikahan merupakan peristiwa penting yang ada
dalam kehidupan sehingga hampir semua orang mendambakan
pernikahan. Pernikahan ialah ikatan bagi insan manusia untuk
membentuk sebuah keluarga (suami istri) dengan lawan jenis dengan
melaksanakan kewajiban serta memberikan batasan pada hak masing-
masing melalui akad. Secara tidak langsung, hal ini menyampaikan
bahwa ada hak serta kewajiban yang mesti dipenuhi dalam kehidupan
rumah tangga.

Berhubungan dengan hukum pernikahan yang tertulis di Indonesia,
Undang-Undang nomor 1 tahun 1974 tentang Perkawinan berbunyi:
“Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang
wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah
tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha

Esa.”?? Pada pendapat KHI menyatakan bahwa pernikahan dalam

254-56.

1 Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu Jilid 7 (Depok: Gema Insani, 2021),

%2 Undang-Undang Republik Indonesia No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan.
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hukum Islam merupakan akad yang sangatlah kuat untuk
melaksanakan perintah Allah dan menaatinya adalah sebuah ibadah.?
Sebagaimana dalam firman Allah pada al-Quran surah An-Nur ayat 32
terkait pernikahan:*
05 AL Cye 401 2 2158 135580 ) B 5 il (e Ginliall 5 85 W1 15483 5
K gl
“Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian di antara kamu, dan
orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu
yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. Jika
mereka miskin, Allah akan memampukan mereka dengan kurnia-Nya,
dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya) lagi Maha mengetahui.” (QS.
An-Nur [24]: 32)
Seperti yang telah disinggung bahwasanya dalam pernikahan tentu ada
hak serta kewajiban yang wajib diemban dalam kehidupan pasca
menikah bagi suami dan istri. Karena itulah, memilih menikah berarti
telah mampu dan sanggup memenuhi hak dan kewajiban tersebut,
sehingga mampu terciptanya kehidupan rumah tangga yang baik
sehingga menjadi nilai ibadah di mata Allah. Namun sebaliknya,
apabila belum mampu dan sanggup menjalani kehidupan rumah
tangga, maka dampak-dampak negatif akan mempengaruhi kehidupan
sepasang suami istri tersebut mulai dari kekerasan sampai kepada

penceraian.

8 Hasan Bastomi, “Pernikahan Dini Dan Dampaknya (Tinjauan Batas Umur Perkawinan
Menurut Hukum Islam Dan Hukum Perkawinan Indonesia,” Yudisia 7, no. 2 (2016): 357.
# Al Quran dan Terjemahan, https://quran.kemenag.go.id/surah/24.



26

Oleh karena itu, diperlukan kematangan psikologis dan emosional
untuk melaksanakan pernikahan. Dalam undang-undang pernikahan
menetapkan bahwasanya perrnikahan yang ideal yakni apabila berusia
21 tahun bagi calon mempelai laki-laki sedangkan perempuan yang
telah berusia 19 tahun.”> Masing-masing dari mereka telah memasuki
usia dewasa sehingga psikologis dan emosionalnya telah matang dan
mampu memenuhi tanggung jawab dalam kehidupan rumah tangga.
Namun, realitas yang ada laki-laki dan perempuan belum dewasa
banyak yang melangsung pernikahan dan biasanya disebut dengan
pernikahan dini.

Pernikahan dini merupakan pernikahan yang dijalankan bagi pengantin
laki-laki maupun perempuan sebelum berusia minimal yang telah
ditetapkan undang-undang. Usia dini itu sendiri adalah masa peralihan
pada masa anak-anak dan masa dewasa (remaja), di mana anak-anak
akan mengalami beberapa perubahan dalam kehidupannya baik dari
segi emosional maupun fisik.

Di Indonesia, undang-undang yang mengatur tentang pernikahan
tertulis dalam pasal 7 Undang-Undang nomor 1 tahun 1974 bahwa
pernikahan akan memenuhi izin apabila laki-laki berusia 19 tahun dan
perempuan berusia 16 tahun. Akan tetapi, semakin lama waktu berlalu
mampu meningkatkan kesadaran sebagian besar masyarakat terkait
pernikahan dini, sehingga pasal itu pun dilakukan revisi undang-

undang prihal batasan dewasa yakni setelah berusia 21 tahun sesuai

% Mubasyaroh, “Analisis Faktor Penyebab Pernikahan Dini Dan Dampaknya Bagi
Pelakunya,” Jurnal Pemikiran Dan Penelitian Sosial Keagamaan 7, no. 2 (2016): 386.
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dengan Undang-Undang pasal 1 nomor 1 tahun 1974 terkait
pernikahan oleh Komplikasi Hukum Islam.?® Sama seperti Surat
Edaran Gubernur No. 150/1138/Kum/2014 tentang Pendewasaan Usia
Pernikahan, Pemerintah Provinsi NTB mengambil tindakan dalam
meningkatkan usia pernikahan menjadi minimal 21 tahun.

b. Rukun dan syarat pernikahan
Dalam hukum Islam menyatakan bahwa suatu pernikahan bisa
dilakukan apabila telah memenuhi rukun dan syarat pernikahan yang
di mana rukun pernikahan merupakan hakikat dari pernikahan itu
sendiri, sehingga tanpa adanya rukun maka tidak dapat dilakukan
pernikahan tersebut. Sedangkan syarat yakni sesuatu yang harus ada di
dalam pernikahan tersebut, yang apabila ada salah satu syarat yang
tidak terpenuhi maka perkawinan tersebut akan tidak sah.
Dalam Undang-Undang Perkawinan bab 1 pasal 2 ayat 1 menegaskan
bahwa: “Pernikahan adalah sah, apabila dilaksanakan menurut hukum
masing-masing agamanya dan kepercayaannya itu”. Jelas dikatakan
bahwa faktor agama menjadi dasar utama sahnya sebuah pernikahan.
Sehingga setiap umat manusia di Indonesia, khususnya yang beragama
Islam harus mengikuti ketentuan pernikahan dari agamanya apabila
hendak melaksanakan pernikahan. Adapun rukun dalam pernikahan
Islam antara lain:
1) Calon mempelai laki-laki.

2) Calon mempelai perempuan.

% Kurniawati and Sa’adah, “Konseling Lintas Budaya: Sebagai Upaya Preventif
Pernikahan Dini,” 53.
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3) Wali dari calon mempelai perempuan.

4) Adanya dua orang saksi.

5) Akad nikah.?’

Setelah rukun, ada syarat yang merupakan satu dari dua perkara yang

saling berkaitan antara keduanya. Apabila ada rukun tanpa syarat,

maka tidak akan sah akad yang dilaksanakan, begitupula dengan syarat
tanpa rukun. Sehingga, setiap ada rukun pasti ada syarat. Adapun
syarat-syaratnya adalah sebagai berikut:

1) Mempelai laki-laki yaitu beragama Islam, rida pada
pernikahannya, orangnya jelas, tidak ada halangan shara’ seperti
tidak pada masa haji atau umrah.

2) Mempelai wanita yaitu rida terhadap pernikahannya, beragama
Islam, orangnya jelas, tidak ada yang menghalangi secara shara’
untuk dinikahi, yang bersifat muabbad (selamanya) karena
mahram, maupun muaqgqgat (sementara).

3) Wali. Wali ada dua, yakni wali nasab dan wali hakim. Syarat wali
adalah balig dan berakal, merdeka, seagama yakni Islam antara
wali dan mempelai yang diakadkan, berjenis kelamin laki-laki, dan
adil.

4) Saksi yaitu balig dan berakal, minimal adanya dua orang laki-laki,
beragama Islam, mampu melihat dan mendengar, adil, mengerti

terhadap maksud akad, dan merdeka.

%" Rizky Perdana Kiay Demak, “Rukun Dan Syarat Perkawinan Menurut Hukum Islam Di
Indonesia,” Lex Privatum 6, no. 6 (2018): 128.
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5) ljab gabul adalah kalimat-kalimat yang diucapkan harus bersifat
pasti, tidak adanya makna yang meragukan, lafaz akad bersifat
tuntas bersamaan dengan tuntasnya akad, ijab gabul disuarakan
dalam satu majlis, gabul tidak memiliki perbedaan dalam ijab,
antara ijab dan gabul bersifat segera, masing-masing kedua belah
pihak mendengar dengan jelas ijab dan gabul, harus disampaikan
dengan lisan, dan akad bersifat abadi tanpa dibatasi waktu.?®

c. Penyebab Pernikahan Dini

Terlaksananya pernikahan di kalangan remaja yang masih berumur di

bawah 18 tahun tentu disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor-faktor

ini sangatlah bervariasi dari faktor yang sebenarnya tidak dikehendaki
seperti menikah karena kecelakaan sampai kepada kemauan pribadi.

Meskipun demikian, menikah masih menggenggam status pelajar dan

bahkan belum bekerja rawan menimbulkan cekcok atau masalah-

masalah kecil yang mampu menjadi besar.

Inilah beberapa hal yang penyebabkan terjadinya pernikahan dini,

antara lain:

1) Faktor ekonomi
Masalah ekonomi pada keluarga menjadi faktor mengapa orang tua
menginginkan anaknya menikah saja di usia muda bersama orang
yang dianggap lebih mampu dengan harapan dapat membantu
perekonomian keluarga, mengurangi beban ekonomi, dan mampu

mengatasi kesulitan ekonomi dalam keluarga. Beberapa orang tua

% Muzammil, Figh Munakahat (Hukum Pernikahan Dalam Islam), 9-11.
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berpikir bahwa anaknya menikah lebih muda mampu mengurangi
beban ekonomi keluarga, daripada mengeluarkan uang, lebih baik
menikahkan anaknya. Contohnya dalam keluarga, anak perempuan
mereka apabila dinikahkan, tentu yang membiayakan kehidupan
anaknya tidak lagi orang tua, namun dialihkan kepada
pasangannya.
2) Orang tua
Orang tua juga menjadi faktor terbesar yang dapat menyebabkan
anaknya menikah di bawah umur karena paksaan terhadap
anaknya. Ada beberapa alasan yang membuat orang tua mengambil
keputusan tersebut antaranya, orang tua yang mengkhawatirkan
anaknya bisa terjerumus pada pergaulan bebas hingga berdampak
pada hal-hal negatif; ingin melanggengkan hubungan dengan cara
menjodohkan bersama relasinya; menjodohkan anak bersama anak
saudaranya dengan harapan harta mereka tetap dapat dipegang
keluarga, bukan di tangan orang lain.?®
3) Faktor pendidikan

Rendahnya tingkat pendidikan mampu mempengaruhi pola pikir
masyarakat serta orang tua dalam mengambil keputusan. Dalam
kehidupan, mengambil keputusan dan menyikapi berbagai masalah
termasuk hal yang kompleks sehingga kematangan psikososial
dibutuhkan yang di mana hal ini sangat dipengaruhi dengan tingkat

pendidikan seseorang. Maka dari itu, tingkat pendidikan orang tua

? Mubasyaroh, “Analisis Faktor Penyebab Pernikahan Dini Dan Dampaknya Bagi
Pelakunya,” 401.
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bisa menjadi faktor terlaksananya atau tidak pernikahan dini pada
anak.*® Karena tidak adanya pengetahuan terkait pernikahan dini,
orang tua dan masyarakat akan senantiasa melaksanakan
pernikahan pada anaknya dan menganggap bahwa tindakan yang
telah dilakukan sudah benar.
4) Kecelakaan (marriged by accident)
Terjadinya penikahan dini terkadang karena moral yang semakin
tergerus oleh waktu, kenakalan remaja, sampai kepada pergaulan
bebas menjadi ancaman bagi remaja. Menikah yang disebabkan
kecelakaan seperti terjadinya hamil di luar nikah dikarenakan
adanya hubungan yang melanggar syari’at Islam dan perilaku yang
tidak senonoh. Menurut hasil penelitian PPA LOTIM bahwa hamil
di luar nikah merupakan suatu aib keluar yang di mana
dilakukannya pernikahan untuk menutupi aib keluarga karena
pergaulan yang tidak terkontrol.®* Karena itu, perlunya batasan-
batasan pergaulan agar kecelakaan seperti ini tidak terulang
kembali. Apabila kecelakaan ini terjadi, salah satu cara yang
diambil oleh keluarga ada melangsungkan pernikahan dini.
5) Tradisi keluarga

Biasanya hal ini turun temurun dari keluarga yang menganjurkan
menikah muda agar tidak dikatakan perawan tua. Beberapa

keluarga yang memiliki kebiasaan menikah di usia muda biasanya

% Elisabeth Putri Lahitani Tampubolon, “Permasalahan Perkawinan Dini Di Indonesia,”
Jurnal Indonesia Sosial Sains 2, no. 5 (2021): 740.

%! Nurmaida Hasmi and Hasaniah Zulfihani, “Faktor Penyebab Dan Dampak Psikologis
Pernikahan Anak: Studi Kasus UPTD PPA Lombok Timur,” At-Taujih: Bimbingan Dan Konseling
Islam 1, no. 1 (2022): 15.
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akan berlangsung kepada anak-anaknya karena otomatis akan
mengikuti tradisi keluarganya. Banyak alasan yang dijadikan acuan
pada keluarga tersebut salah satunya untuk menghindari zina dan
sebagainya.
6) Adat istiadat setempat
Adanya istiadat dan kepercayaan setempat terkait pernikahan dini
menjadikan masyarakat serta keluarga memandang pernikahan dini
adalah hal yang wajar. Adat istiadat atau tradisi pada dasarnya
merupakan gagasan yang sudah ada sejak dahulu pada zaman
leluhur hingga sekarang, sehingga masih dipelihara dan dijaga di
daerah tersebut. Contohnya tradisi merariq di suku Sasak atau
kawin lari yang masih ada hingga sekarang dan dalam kawin lari
ini  tidak memandang umur. Beberapa alasan yang
melatarbelakangi seseorang dalam prosesi istiadat ini, yakni; 1)
karena adanya paksaan dari calon mempelai laki-laki; 2) karena
tidak ada persetujuan dari kedua orang tua calon mempelai; 3)
karena prosesi pernikahan merarig adalah suatu kebiasaan yang
telah menjadi wajah dari masyarakat suku Sasak.*
d. Dampak Pernikahan Dini
1) Dampak kesehatan

Perempuan pada umumnya belum siap dalam mengurus dan
mengasuh anak-anak apabila menikah di usia dini, sehingga tidak

sedikit dari mereka memilih untuk aborsi demi menghindari

% Ratu Muti’ah Ilmiah, | Nyoman Putu Budiartha, and Diah Gayatri Sudibya,

“Pelaksanaan Tradisi Perkawinan Merariq (Besebo) Suku Sasak Di Lombok Timur,” Jurnal
Interprestasi Hukum 2, no. 3 (2021): 481.
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kesulitan-kesulitan dalam mengurus anak dan rumah tangga.
Langkah aborsi merupakan langkah yang cukup tidak aman karena
mampu membahayakan sang ibu dan juga anaknya. Selain itu,
terkadang suami akan bersikap kasar karena masih tidak bisa
menerima anggota baru dalam rumah tangga yang pasti akan
menambah tanggung jawab baru baginya. Kehamilan mampu
menimbulkan resiko kesehatan medis pada anak dan ibu apabila
terjadi pada perempuan kurang dari 17 tahun. Sementara itu, resiko
meninggal saat hamil maupun melahirkan bisa meningkat
sebanyak dua kali lipat pada perempuan usia 15-19 tahun.

Dampak psikologi

Secara umumnya, anak-anak yang berusia di bawah umur belum
siap menerima dan menghadapi perubahan dalam hidupnya seperti
berubahnya peran dan masalah ketika telah menikah. Mental
remaja masih sering berubah-ubah karena belum matangnya
mental dan emosional dan hal ini dapat mempengaruhi kehidupan
rumah tangga apabila tidak segera diatasi. Hal ini nantinya mampu
menimbulkan penyesalan karena harus meninggalkan bangku
sekolah dan juga masa remaja mereka. Apalagi perempuan yang
tidak menginginkan kehamilannya akan berdampak besar pada
psikologisnya membuat perempuan tersebut tidak percaya diri dan
sering minder bahkan sampai menyakiti diri sendiri.

Dampak ekonomi
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Pernikahan yang dilakukan pada anak usia dini biasanya belum
ekonomi yang tetap atau belum mapan sehingga menyebabkan
siklus kemiskinan dalam keluarga. Ekonomi dalam rumah tangga
tidak sedikit, ditambah lagi para remaja yang menjalani kehidupan
tersebut tidak hanya membiayai dirinya sendiri, namun juga
pasangannya. Karena pernikahan dini, mereka akan dikeluarkan
dari sekolah dan sulit untuk mencari pekerjaan tetap sehingga
berdampak pada kehidupan rumah tangga yang akan dijalani.
Dampak sosial

Perceraian dan perselingkuhan telah banyak terjadi di masyarakat,
salah satunya juga terjadi pada pasangan yang menikah usia dini.
Hal ini terjadi karena perkembangan emosional yang mereka miliki
belum stabil membuat pasangan dini ini mudah terpancing
pertengkaran. Kekerasan dalam rumah tangga juga menjadi
masalah yang sering terjadi diakibatkan relasi hubungan yang tidak
seimbang sehingga terjadinya penceraian. Di masyarakat, isu
penceraian bukanlah suatu aib, dan karena ketidakseimbangnya
emosional, remaja yang telah menikah di bawah usia ini
menjadikan pernceraian opsi untuk menyelesaikan masalah.
Dampak bagi suami istri

Terkadang, di antara suami dan istri sering menimbulkan
perselisinan disebabkan oleh sifat egois di antara mereka yang
begitu tinggi, tidak adanya kesinambungan lagi untuk menjalankan

kehidupan rumah tangga karena pengetahuan terkait kehidupan
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pernikahan masih terbilang rendah, serta kurang sadar akan
kewajiban dan hak yang harus dilakukan oleh pasangan setelah
menjadi keluarga.
6) Dampak bagi keluarga
Beban perekonomian dalam keluarga menjadi berkurang karena
tanggung jawabnya dialihkan kepada sang suami, namun apabila
terjadi penceraian bisa menyebabkan tali silaturahmi antar keluarga
menjadi putus dan nama baik keluarga bisa rusak.
7) Dampak bagi anak
Anak cendrung mengalami  beberapa gangguan dalam
perkembangan tumbuh kembang pada anak karena orang tua
mereka memberikan perhatian yang cukup rendah. Tingkat
kecerdasan anak lama-lama menurun karena minimnya
pengetahuan orang tua dalam mendidik, serta anak biasanya akan
lebih terbuka karena usia mereka yang tidak terpaut terlalu jauh.®
3. Upaya dalam Menghadapi Pernikahan Dini
Banyak usaha-usaha yang mampu dilakukan guna menghadapi adanya
permasalahan pernikahan dini di masyarakat, khususnya kepada para
peserta didik. Menurut Rana Restapaty dan Faradilla Ledliany, upaya
pencegahan dalam pernikahan di bawah umur dapat diwujudkan dalam
beberapa bentuk, antara lain:
a. Melakukan pengabdian di masyarakat agar pernikahan dini tidak

semakin meningkat. Kegiatan pengabdian yang dimaksud yakni

¥ Fachria Octaviani and Nunung Nurwati, “Dampak Pernikahan Usia Dini Terhadap
Penceraian Di Indonesia,” Jurnal llmu Kesejahteraan Sosial 2, no. 2 (2020): 43-46.
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dilakukan seperti kegiatan literasi dengan berdongeng, bercerita,

menulis buku tentang pendidikan anak remaja, dan membuat

sosialisasi media sosial secara masif. Pelaksanaan program ini mampu
membantu menyelesaikan beberapa hal berhubungan dengan
pernikahan dini.**

b. Pembentukan karakter pada siswa dimulai dari tingkat pendidikan
sekolah dasar (SD) sampai sekolah menengah pertama (SMP) dengan
mengoptimalisasikan penanaman nilai-nilai ke dalam literasi kearifan
lokal.

c. Aparat pemerintahan, lingkungan masyarakat serta orang tua perlu
menunjukkan bagaimana peran mereka sesungguhnya dengan
maksimal untuk menanamkan nilai-nilai tersebut.*

Sedangkan upaya dalam menghadapi masalah pernikahan dini menurut
Bela Intan Sari berdasarkan pada guru pembimbing di sekolah, antara lain:
a. Memberikan sebuah layanan informasi kepada para peserta didik

terkait bahayanya melakukan pernikahan dini serta bahaya dari

perilaku atau pergaulan bebas.

b. Memberikan sebuah layanan bimbingan dalam kelompok, agar para
peserta didik yang membutuhkan konsultasi dapat dibimbing dan
diarahkan.*

4. Faktor Penghambat Upaya Menghadapi Pernikahan Dini

% Ratna Restapaty and Faradilla Iedliany, “Upaya Pencegahan Meningkatnya Pernikahan
Dini Melalui Literasi Kearifan Lokal Pada Pendidikan Tingkat Dasar,” SELAPARANG: Jurnal
Pengabdian Masyarakat Berkemajuan 6, no. 4 (2022): 1768.

% Restapaty and ledliany, 1770.

% Bela Intan Sari, “Peran Guru Pembimbing Dalam Mencegah Pernikahan Usia Muda
(Studi Di SMKN 1 Seberang Musi)” (IAIN Bukittinggi, 2017), 69.
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Usaha-usaha yang dilakukan terkadang tidak berjalan dengan rencana

yang telah dirancang, akan ada beberapa faktor yang menghambat upaya

untuk menghadapi pernikahan dini. Masruroh dan Bernadeta Verawati

berpendapat bahwa kendala yang dialami dalam upaya pencegahan

pernikahan dini sebagai berikut:

a.

Tidak adanya kemauan dalam mengikuti tata tertib yang diberlakukan
di sekolah.

Terdapat jarak yang jauh antara rumah dan sekolah sehingga siswa
akan susah diawasi oleh pihak sekolah.

Sedikit mampu dalam menguasai IPTEK oleh pendidik serta organisasi
sekolah belum matang.

Tidak adanya kerjasama orang tua dalam membimbing anak dan
perbedaan perilaku yang dimiliki siswa.

Kurangnya sarana dan prasarana di dalam sekolah.

Adanya sistem zonasi membuat lingkungan sekolah terasa tidak
nyaman karena beberapa siswa terkadang memiliki perilaku yang tidak
baik. Hal ini ditakutkan akan mempengaruhi siswa-siswa berprestasi
lainnya untuk melakukan perilaku merokok, pornografi, dan kenakalan

remaja lainnya.*’

% Masruroh and Bernadeta Verawati, “Peran Sekolah Dalam Upaya Menurunkan
Pernikahan Dini,” 2019, 415.
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MANFAAT TEORITIS

Judul:

Upaya Guru
Fikih dalam
Menghadapi
Problematika
Pernikahan
Dini
Santriwati
MA.
Mu’allimat
Nadhlatul
Wathan
Diniyah
Islamiyah
(NWDI)
Pancor

Rumusan masalah :

1.

Bagaimana upaya guru fikih
dalam menghadapi
problematika pernikahan dini
santriwati MA. Mu’allimat
Nadhlatul Wathan Diniyah
Islamiyah (NWDI) Pancor?
Apa yang menghambat upaya
guru fikih dalam menghadapi
problematika pernikahan dini
santriwati MA. Mu’allimat
Nadhlatul Wathan Diniyah
Islamiyah (NWDI) Pancor?
Apa solusi guru fikih dalam
menghadapi problematika
pernikahan dini  santriwati
MA. Mu’allimat Nadhlatul
Wathan Diniyah Islamiyah
(NWDI) Pancor?

v

A

Tujuan:

1.

Mendeskripsikan upaya guru
fikih  dalam  menghadapi
problematika pernikahan dini
santriwati MA  Mu’allimat
Nadhlatul Wathan Diniyah
Islamiyah (NWDI) Pancor.
Mengetahui hambatan yang
dialami guru fikih dalam
menghadapi problematika
pernikahan dini  santriwati
MA. Mu’allimat Nadhlatul
Wathan Diniyah Islamiyah
(NWDI) Pancor.

Mengetahui solusi guru fikih
dalam menghadapi
problematika pernikahan dini
santriwati MA  Mu’allimat
Nadhlatul Wathan Diniyah
Islamiyah (NWDI) Pancor.

Teori:

1.

Imam
Syafi’i
(Pengertian
Guru Fikih)
Komplikasi
Hukum
Islam
(Pengertian
Pernikahan)
Surat
Edaran
Gubernur
No.
150/1138/K
um/2014
(Batas Usia
Pernikahan)

Hasil
penelitian

MANFAAT PRAKTIS

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Definisi penelitian yang diungkapkan oleh David H. Penny yakni suatu
pemikiran yang memiliki tahapan-tahapan mengenai berbagai macam masalah
yang perlu di atasi dengan pengumpulan serta penafsiran fakta-fakta.
Sehingga, tujuan dalam penelitian ini untuk menguji, mengembangkan, serta
menemukan suatu ilmu pengetahuan yang didasari oleh teori-teori dan prinsip
yang tersusun dengan sistematis melalui tahapan intensif dalam
pengembangan generalisasi.®® Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif
pada penelitian kali ini. Penelitian kualitatif biasanya cendrung menggunakan
analisis induktif di mana prosesnya diawali dengan peneliti yang berupaya
dalam mengambil data yang detail berkaitan dengan topik atau masalah yang
diteliti berupa deksriptif.*

Adapun jenis penelitiannya, peneliti menggunakan penelitian kualitatif
deskriptif di mana penelitiannya dilakukan dengan cara menganalisis beberapa
data yang telah diperoleh melalui observasi, wawancara, serta dokumentasi.
Peneliti akan menggunakan teknik analisis data atau menyelidiki suatu
masalah atau fenomena secara keseluruhan dalam penelitian ini. Sepertinya
penelitian kali ini akan cocok menggunakan pendekatakan kualitatif

deskriptif.

% Umar Sidiq and Moh. Mifachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang
Pendidikan (Ponorogo: CV. Nata Karya, 2019), 3.

¥ Rukminingsih, Gunawan Adnan, and Mohammad Adnan Latief, Metode Penelitian
Pendidikan: Penelitian Kuantitatif, Penelitian Kualitatif, Penelitian Tindakan Kelas (Yogyakarta:
Erhaka Utama, 2020), 88-89.
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Oleh karena itu, peneliti akan melakukan penelitian secara logis,
sistematis, dan teratur dalam seluruh rangkaiannya dengan mengungkapkan
data yang apa adanya dan sebenarnya di lokasi penelitian. Tentu saja tanpa
mencampuradukkan  pendapat-pendapat  peneliti  sehingga  mampu
dipertanggungjawabkan kebenarannya secara ilmiah terkait upaya guru fikih
dalam menghadapi problematika pernikahan dini santriwati MA. Mu’allimat
Nadhlatul Wathan Diniyah Islamiyah (NWDI) Pancor.

. Lokasi Penelitian

Penelitian skripsi ini diadakan di MA. Mu’allimat NWDI Pancor
berlokasikan di provinsi Nusa Tenggara Barat dengan alamat Pancor, Kec.
Selong, Kab. Lombok Timur. Sekolah ini merupakan lembaga pendidikan
khusus peserta didik perempuan di bawah naungan Yayasan Pendidikan
Hamzanwadi Pondok Pesantren Darunnahdlatain Nahdlatul Wathan (YPH
PPD NW) Pancor.

. Kehadiran Peneliti

Kehadiran penelitian ini sangatlah diperlukan bagi penelitian kualitatif,
termasuk dalam penelitian ini. Sehingga pada penelitian ini, kehadiran
penelitiannya sebagai pengamat penuh serta statusnya diketahui oleh informan
ataupun lembaga tempat berlangsungnya penelitian. Kemudian, kehadiran
penelitian selain menjadi pengamat penuh juga sekaligus mengawasi
responden dan melakukan wawancara langsung dengan mereka.

. Subjek Penelitian
Subjek penelitian merupakan seseorang Yyang dapat dimintai

keterangan dan memiliki latar belakang penelitian yang mampu dimanfaatkan
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guna memberikan infomasi yang dibutuhkan sesuai dengan masalah
penelitian. Subjek terpilih yang akan diwawancarai merupakan orang-orang
yang sudah sesuai dengan ketentuan subjek penelitian yang telah
dikemukakan peneliti.

1. Kepala Sekolah MA. Mu’allimat NWDI Pancor.

2. Guru Fikih.

3. Santriwati MA. Mu’allimat NWDI Pancor.

. Data dan Sumber Data

Sumber data pada penelitian ini akan diambil melalui hasil wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Data yang akan diperoleh merupakan data yang
relavan dengan fokus penelitiannya yakni upaya guru fikih dalam menghadapi
pernikahan dini santriwati MA. Mu’allimat Nadhlatul Wathan Diniyah
Islamiyah (NWDI) Pancor.

Dalam pemilihan informan tentunya sudah sesuai dengan syarat-syarat
yang dapat membantu pengambilan data di lapangan seperti: mempunyai
informasi yang dibutuhkan, bersedia untuk diwawancara, memiliki
pengalaman yang baik sesuai dengan masalah yang ada diteliti.

Berikut dua macam sumber data yang digunakan:

1. Sumber data primer, yaitu data yang diambil melalui informan di
lapangan.
a. Kepala sekolah.
b. Tiga guru fikih.

c. Tiga santriwati MA. Mu’allimat NWDI Pancor.
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2. Sumber data sekunder, yakni data yang diambil sebagai pelengkap data
utama sehingga perolehannya tidak langsung di sekolah. Data ini dapat
diambil melalui pengumpulan dan menganalisis dokumen sekolah yang
sesuai dengan masalah penelitian. Data sekunder ini berupa dokumen
berkaitan dengan profil sekolah, struktur organisasi sekolah, misi visi, dan
beberapa catatan.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah sebuah alat di mana dapat membantu
peneliti untuk mengumpulkan data dan biasanya berwujud benda, misalnya
angket, lembar pengamatan atau panduan pengamatan, soal tes, pedoman
wawancara, skala sikap, dan sejenisnya.** Apabila menggunakan teknik
pengumpulan data berupa wawancara terstruktur, biasanya membutuhkan
instrumen penelitian berbentuk pedoman wawancara. Peneliti akan
menggunakan pedoman wawancara di mana akan berisi pertanyaan-
pertanyaan yang berkaitan tentang penelitian.

Tabel 3.1 Pedoman Wawancara

No. | Narasumber Pertanyaan

1. Apakah ada peraturan tentang pernikahan dini
di sekolah?

2. Bagaimana pendapat kepala sekolah tentang

1. | Kepala Sekolah

fenomena pernikahan dini yang terjadi pada

santriwati?

3. Apakah ada upaya yang akan dilakukan sekolah

40 Milya Sari, “Instrumen Penelitian,” Kisi-Kisi Instrumen, 2015, 1.
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bersama guru fikih untuk mengatasi pernikahan

dini pada santriwati?

. Apa upaya yang akan dilakukan sekolah

bersama guru fikih untuk mengatasi pernikahan

dini pada santriwati?

Guru Fikih

. Apakah ada santriwati yang sudah melakukan

pernikahan dini?

. Apakah pernikahan dini pada santriwati dapat

dicegah oleh sekolah atau guru fikih?

. Bagaimana cara guru mata pelajaran fikih

mengatasi adanya pernikahan dini khususnya

kepada para santriwati?

. Apakah cara tersebut pernah dilakukan?

. Apakah ada kendala sehingga menghambat

upaya yang diterapkan guru fikih untuk

mengatasi pernikahan dini?

. Apa kendala tersebut yang membuat upaya yang

diterapkan guru fikih dalam mengatasi

pernikahan dini ini bisa terhambat?

. Apakah ada solusi untuk menghilangkan

hambatan tersebut?

. Apa saja solusi yang dapat dilakukan untuk

menghindari hambatan-hambatan tersebut agar

pernikahan dini dapat dihadapi?
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1. Apakah ada teman anda yang sudah menikah di
usia dini?

2. Apa saja yang mempengaruhi teman anda
menikah di usia dini?

3. Bagaimana perasaan anda melihat teman sebaya
anda yang sudah menikah di usia dini?

3 Peserta Didik 4. Bagaimana cara guru anda menjelaskan tentang
pernikahan dalam mata pelajaran fikih?

5. Apakah ada upaya sekolah atau guru dalam
pelajaran fikih menjelaskan tentang pernikahan
dini?

6. Apa saja upaya yang telah diterapkan sekolah

atau guru fikih dalam menghadapi pernikahan

dini yang dirasakan oleh anda?

G. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian, pengumpulan data termasuk aspek penting dalam
mendukung jalannya penelitian karena hal ini digunakan untuk
mengumpulkan bahan-bahan, keterangan, informasi yang diperlukan
penelitian dengan berbagai cara.** Berikut beberapa teknik untuk
mengumpulkan data yang digunakan, yakni:

1. Observasi

*I Eri Barlian, Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif (Padang: Penerbit Sukabina
Press, 2016), 41.
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Observasi dari pandangan Craswell merupakan salah satu proses dalam
penggalian data yang langsung dilakukan di lapangan oleh peneliti dengan
cara mengamati sekitar dengan detail pada objek pengamatan. Sedangkan
Gordon E Mills berpendapat bahwa observasi yakni sebuah hal yang telah
terencana dan fokus dalam melihat dan mencatat berbagai perilaku
maupun jalannya sistem dengan tujuan tertentu, dan mengemukakan latar
belakang timbulnya perilaku dan landasan yang ada pada sistem tersebut.

Tujuan dari observasi pada dasarnya berguna untuk mendeskripsikan
lingkungan, berbagai aktivitas, dan individu-individu yang masuk dalam
lingkungan tersebut bersama dengan aktivitas dan perilaku yang timbul.*?
Peneliti memilih teknik observasi ini guna mengetahui aspek-aspek dalam
aktivitas yang diamati apakah akan relavan dengan masalah dan tujuan
penelitian sehingga dapat diketahui bagaimana upaya guru fikih dalam
menghadapi problematika pernikahan dini santriwati MA. Mu’allimat

Nadhlatul Wathan Diniyah Islamiyah (NWDI) Pancor.

. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu dari berbagai macam teknik
pengumpulan data yang proses interaksi setidaknya dua orang terdiri dari
pewawancara dan narasumber atas dasar ketersediaan untuk menggali

informasi dengan tujuan tertentu.*

Wawancara yang dilakukan bisa
dengan cara struktur maupun tidak struktur. Wawancara terstruktur yakni
wawancara sudah terususun secara sistematis dan telah mengetahui

tentang informasi apa saja yang akan diperoleh. Sedangkan wawancara

*2 Sidiq and Choiri, Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang Pendidikan, 68.
* Sidiq and Choiri, 59.
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tidak terstruktur adalah kebalikannya di mana peneliti memperoleh data
tanpa menggunakan pedoman wawancara.
Peneliti memilih wawancara terstruktur yang akan dilakukan di MA.
Mu’allimat NWDI Pancor, karena dalam melakukan wawancara, peneliti
sudah menyiapkan instrumen berisi beberapa pertanyaan berkaitan dengan
penelitian.
3. Dokumentasi
Dokumentasi yakni suatu cara yang bermanfaat untuk mengetahui sesuatu
lebih banyak lagi dengan cara melihat beberapa catatan, dokumen, atau
beberapa arsip yang masih berkaitan dengan penelitian. Sehingga, teknik
ini menjadi slah satu teknik penting dalam mengumpulkan data penelitian
sebab data yang tertulis akan menjadi pelengkap dan penunjang data-data
yang lainnya. Peneliti akan mengumpulkan berkas-berkas tentang MA.
Mu’allimat NWDI Pancor seperti sejarah sekolah, profil sekolah, struktur
organisasi sekolah, data santriwati, dan data kependidikan.
H. Pengecekan Keabsahan Data
Kemudian, peneliti juga harus mengecek keabsahan pada data agar
data yang didapatkan terverifikasi dengan valid. Berdasarkan pada eksplanasi
menyatakan bahwa uji kredibilitas data terhadap data yang diperoleh dari hasil
penelitian kualitatif sebagai berikut; memperpanjang pengamatan, triangulasi,
meningkatkan ketekunan, dan/atau diskusi bersama teman sebaya.
Pada penelitian ini, berikut teknik-teknik yang peneliti gunakan guna
mengecek keabsahan data, antara lain:

1. Ketekunan pengamatan
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Untuk meningkatkan ketekunan dalam pengamatan, peneliti bisa
mengamati dengan lebih detail lagi dan bekelanjutan sehingga kepastian
data dan keurutan peristiwa mampu direkam menjadi lebih sistematis.
Kemudian, peneliti mampu melihat kembali pada data yang telah
diperoleh tersebut apakah sudah benar atau salah.
Peneliti akan melakukan pengamatan secara terus terang dan dalam
mengumpulkan datanya. Peneliti memberitahu kepada sumber data
bahwasanya peneliti sedang melakukan penelitian serta seseorang yang
sedang diteliti tersebut tahu bagaimana aktivitas peneliti dari awal hingga
akhir. Untuk melakukan observasi ini, peneliti meminta izin lebih dulu
dalam melakukan penelitian di MA. Mu’allimat NWDI Pancor.
2. Triangulasi data
Triangulasi adalah suatu teknik dalam mengecek keabsahan data yang
dimanfaatkan sebagai sesuatu yang lain di luar data guna keperluan
pemeriksanaan dengan membandingkan data tersebut. Hal ini mampu
dilaksanakan dengan membandingkan hasil dari wawancara dengan isi
dokumen yang berhubungan. Untuk menguji bagaimana kredibilitas data
terkait upaya guru fikih, pengumpulan dan pengujian datanya didapatkan
dari guru fikih, kepala sekolah serta santriwati yang dideskripsikan. Data
yang sudah dianalisis nantinya akan ditarik sebuah kesimpulan yang di
mana ada kesepakatan di antara peneliti dan juga sumber data.
I. Analisis Data
Tahap berikutnya adalah analisis data, vyaitu evaluasi dari

permasalahan yang dibahas juga pada situasi tertentu, termasuk peninjauan
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dari beberapa bidang dan sudut pandang, sehingga seringkali ditemukan
permasalahan besar yang mampu dibagi menjadi beberapa kelompok kecil
sehingga mampu lebih mudah untuk ditangani dan diteliti.** Analisis data
kualitatif ini dapat dilakukan saat terjun ke lapangan dalam pengumpulan data.
Dimulai dengan menelaah data-data yang dihasilkan dari beberapa sumber
seperti dari hasil wawancara, observasi, dokumen resmi, foto-foto, dokumen
pribadi, dan sebagainya.

Menganalisis data kualitatif tidaklah mudah karena penelitian kualitatif
bersifat subjektif, namun di satu sisi lainnya peneliti dituntut untuk
mempertahankan kualitas penelitian. Sehingga dibutuhkan teknik analisis data
kualitatif yang mampu mempertanggung jawabkan kualitas akademiknya.*
Oleh karena itu, di sini peneliti menggunakan model analisis data kualitatif
yang diadaptasi dari Miles & Huberman yakni dengan beberapa tahapan
analisis data sebagai berikut:

1. Reduksi Data

Reduksi data yakni suatu proses untuk memilih, memusatkan perhatian
dalam penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang
diperoleh dari informasi-informasi tertulis di lapangan. Walaupun data
belum terkumpul semuanya, proses ini akan tetap berlangsung terus
menerus selama penelitian,. Reduksi data dapat dilakukan dengan
menyeleksi data-data dengan ketat, uraian atau ringkasan singkat, dan
mengelompokkan ke dalam pola yang lebih luas.

2. Penyajian Data

*J. R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Grasindo, 2010), 268.
** Samiaji Sarosa, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Penerbit PT Kanisius,
2021), 3.
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Penyajian data yakni suatu proses dalam mendeskripsikan sekumpulan
data yang kemungkinan juga adanya membuat kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Penyajian datanya akan berbentuk teks naratif,
yang disusun dalam suatu hal yang mudah dipahami dan terpadu.

3. Penarikan Kesimpulan
Upaya terakhir yakni penarikan kesimpulan di mana dalam penelitian
kualitatif, data-data yang sudah dikumpulkan dan diverifikasi selama
berlangsungnya penelitian.“°

J. Prosedur Penelitian
Pada penelitian ini, beberapa langkah-langkah yang ada dan harus

dijalankan dalam proses penelitiannya. Berikut beberapa langkah-langkah

yang dilakukan peneliti:

a. Pra-penelitian
Pertama, peneliti terlebih dahulu mengajukan bagaimana rancangan
penelitian berupa outline serta judul kepada dosen wali untuk dimintai
persetujuan penelitian. Setelah itu, peneliti mengerjakan proposal
penelitian secara runtut sesuai dengan pedoman kepenulisan.

b. Persiapan Penelitian
Pada tahapan ini, peneliti hanya perlu menyiapkan apa yang akan
dibutuhkan untuk jalannya penelitian, yakni mempersiapkan pedoman
dalam wawancara di mana menyediakan beberapa pertanyaan terkait
masalah yang diteliti. Kemudian, mempersiapkan juga surat izin untuk

melakukan penelitian ke tujuan.

*® Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif,” Jurnal Alhadharah 17, no. 33 (2018): 94.
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c. Pelaksanaan Penelitian
Setelah itu, peneliti akan memulai rangkaian proses penelitian guna
mengumpulkan data yang dibutuhkan peneliti di lapangan. Peneliti akan
mengobservasi lapangan secara langsung dan juga melakukan proses
wawancara kepada narasumber yang telah dipilih sebelumnya dan
menemukan dokumen penting yang nantinya dibutuhkan untuk
memperkuat data-data penelitian. Peneliti melakukan penelitian dimulai
pada tanggal 21 Februari sampai dengan 21 Maret 2023. Kemudian
dilanjutkan dengan menganalisis data sesuai dengan metode yang dipilih

peneliti.



BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data
1. Deskripsi Objek Penelitian
a. Profil Madrasah

Madrasah Aliyah Mu’allimat Nahdlatul Wathan Diniyah Islamiyah
Pancor merupakan sekolah swasta tingkat menengah atas dengan
bernuasa Islam yang berada di JI. TGKH. Muhammad Zainuddin
Abdul Madjid Pancor, kecamatan Selong, kabupaten Lombok Timur,
provinsi Nusa Tenggara Barat. Madrasah ini berisikan peserta didik
khusus perempuan sehingga para peserta didik disebut dengan
santriwati.

MA. Mu’allimat NWDI Pancor telah berdiri sejak tahun 1943 di
bawah Yayasan Pendidikan Hamzanwadi Pondok Pesantren
Darunnahdlatain Nahdlatul Wathan dan telah berhasil terakreditasi A.
Madrasah ini terdaftar dengan Nomor Statistik Madrasah (NSM)
131252030015 dan Nomor Pokok Sekolah Nasional (NPSN)
50222567. %

Dilihat dari segi geografisnya, madrasah ini berada di kawasan
pondok pesantren Hamzanwadi di mana dekat dengan MA. Mu’allimin

NWDI Pancor, sekolah berbasis Islam khusus laki-laki. Selain itu,

*" Data dokumentasi diakses melalui website resmi sekolah pada tanggal 6 Maret 2023,
https://mamuallimatnwpancor.sch.id.

51
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madrasah tingkat aliyah ini juga memiliki jarak yang dekat dengan
madrasah untuk tsanawiyah.
. Sejarah singkat

Sebelum berdirinya Madrasah Aliyah Mu’allimat Nahdlatul
Wathan Diniyah Islamiyah Pancor, Al-Maghfurulahu Bapak
Maulanasysyaikh TGKH. Muhammad Zainuddin Abdul Madjid lebih
awal mendirikan Madrasah Nahdlatul Banat Diniyah Islamiyah
(NBDI) atas cita-cita dan motivasinya dalam memproklamasikan
revolusi pndidikan khusus bagi anak-anak perempuan di masa
penjajahan di mana pendidikan ini sebagai alat untuk merubah gambar
kesuraman bangsa kala itu tidak terkecuali pendidikan untuk anak-
anak perempuan.

Pada tanggal 15 Rabi’ul Akhir 1362 H yang bertepatan dengan
tanggal 21 April 1943 M menjadi awal berdirinya Madrasah Nahdlatul
Banat Diniyah Islamiyah (NBDI) berdiri hingga saat ini yang terhitung
sudah berusia 80 tahun. Sehingga, dapat dikatakan sekolah ini sudah
beroperasi sangat lama dengan Ustadzah Nurhayati, QH. SS sebagai
kepala sekolah saat ini dengan masa pembelajaran selama empat tahun
saat itu. Kemudian, di tahun-tahun berikutnya dengan mengikuti
perjalanan waktu dan relevansi peradaban, Madrasah NBDI ini pun
terbagi menjadi dua yakni Madrasah Tsanawiyah Mu’allimat
Nahdlatul Wathan (tingkat SMP) dan Madrasah Aliyah Mu’allimat

Nahdlatul Wathan Pancor (tingkat SMA) yang bernaung dibawah
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Yayasan Pendidikan Hamzanwadi Pondok Pesantren Darunnahdlatain
Nahdlatul Wathan (YPH PPD NW) Pancor.

Sejak telah dikualifikasi, Madrasah Mu’allimat mulai
mengupayakan sistem pendidikan sehingga semakin berkembang
sesuai dengan peradaban zaman terutama dalam hal penggunaan
kurikulum pembelajaran baik yang berasal dari pemerintah maupun
pihak Yayasan Pendidikan Hamzanwadi sebagai pengelola dan
penyelenggara pendidikan.

Penyelenggaran pendidikan olenh Madrasah Tsanawiyah dan
Madrasah Aliyah Mu’allimat NW Pancor telah memberikan banyak
kontribusi pada pemerintah maupun masyarakat, sehingga sangat layak
untuk mendapatkan status sebagai salah satu lembaga pendidikan
formal yang diakui oleh pemerintah. Hal ini dibuktikan dengan
diberikannya madrasah ini untuk mengelola pendidikan dengan adanya
tahapan atau persyaratan yang harus dipenuhi oleh sebuah lembaga
pendidikan.

Visi dan Misi

Adapun visi darit MA. Mu’allimat NWDI Pancor :

“Terwujudnya Insan yang Berakhlakul Karimah, Cerdas, Terampil dan
Berdaya Saing”

Misi MA. Mu’allimat NWDI Pancor :

1) Membentuk insan yang berakhlakul kairmah dan berbudi pekerti
luhur.

2) Mengupayakan peningkatan mutu pendidikan secara berkelanjutan.
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3) Meningkatkan prestasi akademik dan non-akademik.
4) Pengembangan pembelajaran berbasis lingkungan hidup.
5) Pengembangan pembelajaran berbasis ilmu pengetahuan dan
teknologi.
6) Mengembangkan pembelajaran berbasis kewirausahaan.*®
d. Data Pendidik
Berdasarkan pada hasil observasi peneliti bahwa pendidik yang
mengajar berbagai mata pelajaran di MA. Mu’allimat NWDI Pancor
berjumlah 76 orang yakni terdiri dari 29 guru laki-laki dan 47 guru
perempuan. Berbagai macam latar belakang pendidikan dari para guru
yang ada di Madrasah, dari SLTA sampai dengan S2.* Untuk lebih
jelasnya, peneliti mencantumkan detail dari data pendidik sebagali

berikut:

LATAR BELAKANG PENDIDIK

mSLTA
mD3
mS1
mS2

Gambar 4.1 Data pendidik

“ Data dokumentasi diambil ketika peneliti melakukan penelitian pada tanggal 27
Februari 2023.

“ Data dokumentasi diambil ketika peneliti melakukan penelitian pada tanggal 06 Maret
2023.
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e. Data Peserta Didik
Menurut hasil observasi yang diperoleh peneliti di lapangan terkait
data peserta didik, menunjukkan jumlah peserta didik MA. Mu’allimat

NWDI Pancor tahun pelajaran 2022/ 2023, sebagaimana grafik berikut

50

ini:
DATA PESERTA DIDIK

300 r

220 /

150 V 4

100 | J———tn /

O "aGAMA| 1PA |BAHASA| 1Ps | TOTAL
——KELASX | 84 138 20 59 301
—W-KELASXI | 119 | 102 25 65 311
KELASXII| 118 | 108 16 47 289

Gambar 4.2 Data peserta didik
B. Hasil Penelitian

Seperti yang telah dijelaskan oleh peneliti berdasarkan pada tiga
rumusan masalah atau tujuan penelitian, maka dari itu paparan data dari
hasil penelitian ini mencakup tiga hal. Berdasarkan dari hasil penelitian
yang telah dilakukan di MA. Mu’allimat NWDI Pancor, diperoleh jumlah
guru fikih sebagai sumber data yakni tiga orang, kepala sekolah, dan tiga

santriwati yang sedang duduk di bangku kelas sebelas.
1. Upaya Guru Fikih dalam Menghadapi Problematika Santriwati
MA. Muvw’allimat Nahdlatul Wathan Diniyah Islamiyah (NWDI)

Pancor

*% 1bid.
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Guna menghadapi permasalahan pernikahan dini yang sering
terjadi di kalangan pelajar, maka pihak sekolah maupun guru-guru
harus memiliki strategi atau upaya-upaya. Karena dalam strategi
ataupun upaya-upaya tersebut mampu menghasilkan tujuan yang
diharapkan agar tercapai dalam pendidikan.

Sebelum masuk pada bagaimana upaya dari guru fikih, terlebih
dahulu peneliti menanyakan apakah ada yang pernah menikah dini saat
masih duduk di bangku sekolah kepada guru dan santriwati di MA.
Mu’allimat NWDI Pancor. Peneliti melakukan wawancara dengan
Ustadzah Husna Maab, S. Ag selaku guru fikih menjelaskan:

"Ada, kebetulan tahun kemarin ada santriwati yang secara

tidak langsung menikah. Karena saat itu siswanya minta

pindah, namun ternyata menikah.”* [HM.RM1.01]

Seperti yang dijelaskan oleh Ustadzah Husna bahwa santriwati
yang masih bersekolah pernah menikah tentu di usianya yang masih di
bawah umur. Tidak hanya santriwati itu saja, banyak santriwati lainnya
yang sudah melakukan pernikahan seperti yang dikatakan oleh

santriwati bernama Nuril Indana Ramadani:

“Dulu ada beberapa teman saya yang sudah menikah saat
masih sekolah seperti ini. ”*? [NIR.RM1.01]

Peneliti melakukan wawancara dengan Reni Herlin:

“Ada, kebetulan pernah juga sekelas sama teman saya yang
menikah ini.”>® [RN.RM1.01]

*! Hasil wawancara dengan Ustadzah Husna Maab pada tanggal 27 Februari 2023.

2 Hasil wawancara dengan Santriwati Nuril Indana Ramadani pada tanggal 16 Maret
2023.

*% Hasil wawancara dengan Santriwati Reni Herlin pada tanggal 13 Maret 2023.
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Ismanda Yunia Saputri menerangkan dalam wawancaranya
bahwa:

“Pernah ada saat saya duduk di bangku kelas 3 SMP saat mau

Tulus. ”* [IYS.RM1.01]

Berdasarkan hasil wawancara tersebut bahwa hal yang dialami
oleh Nuril juga pernah dialami Reni, dan Ismanda di mana teman
seperjuangannya dalam menuntut ilmu melangsungkan pernikahan.
Karena itu, apabila dibiarkan seperti itu maka akan banyak lagi siswa-
siswa di bawah umur melangsung pernikahan dengan menanggung
dampak dan akibatnya, sehingga diperlukan upaya untuk
menghadapinya.

Upaya untuk dapat menghadapi serta mencegah adanya
pernikahan dini di sekolah dapat dilakukan oleh pihak sekolah. Seperti
pada hasil wawancara dari kepala sekolah MA. Mu’allimat NWDI
Pancor, Ustadzah Nurhayati, QH. SS menjelaskan:

“Di MA. Mu’allimat memang ada peraturan yang mengatakan

bahwa tidak boleh menikah dini saat sekolah, peraturan

sekolah kita tentu saja mengacu pada pemerintah. Seperti
aturan-aturan yang berlaku dan batasan-batasan usia boleh
menikah sehingga ada aturan sekolah yang tidak
memperbolehkan pernikahan selama di MA. Mu’allimat
sebelum lulus tiga tahun. Itu pun sudah langsung tembusannya
ke kementrian agama, perlindungan anak, dan di dalam surat
itu bermaterai. Sehingga santriwati tidak boleh menikah

selama pendidikan menjadi syarat untuk menjadi santriwati di

Ma. Mu’allimat ini. Jadi, ada kontrak sendiri yang bermaterai,

stempel dari sekolah sehingga akan ada konsekuensi apabila

ada yang menikah tanpa pemberitahuan ataupun dengan
pemberitahuan.”® [NH.RM1.01]

> Hasil wawancara dengan santriwati Ismanda Yunia Saputri pada tanggal 13 Maret
2023.
*® Hasil wawancara dengan Ustadzah Nurhayati pada tanggal 04 Maret 2023.
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Strategi pertama yang mampu dilakukan agar bisa menghadapi
pernikahan dini yakni upaya dalam legislatif, seperti yang telah
dikatakan langsung dalam wawancara bersama Ustadzah Nurhayati
selaku kepala sekolah bahwa peraturan tegas perlu dibuat terkait
dengan tidak melakukan pernikahan selama duduk di bangku sekolah.
Hal ini dilakukan tentu saja agar santriwati mampu melanjutkan
pendidikan sampai selesai dengan durasi tiga tahun di sekolah. Karena
apabila melakukan pernikahan dini, tentu saja santriwati tersebut akan
putus sekolah. Pernyataan ini telah tertulis dalam brosur pendaftaran di
bagian syarat pendaftaran santriwati apabila ingin menjadi peserta

didik madrasah tersebut.

MADRASAH ALIYAH
MU'ALLIMAT NWDI PANCOR

& PENDAFTARAN OFFLINE
Sabtu - Ko, 0000 - 15.30 Wita

Gambar 4.3 Brosur Penerimaan Peserta Didik Baru
Upaya ini dilakukan saat pertama kali santriwati mendaftarkan
diri ke MA. Mu’allimat NWDI Pancor dan menjadi salah satu berkas

administrasi, kemudian santriwati harus menandatangani perjanjian
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yang berupa surat pernyataan agar tidak menikah dini selama proses
pendidikan berlangsung. Apabila melanggar perjanjian yang sudah
dibuat, maka akan ada konsekuensi yang dihadapi oleh santriwati.
Sehingga, upaya yang dijalankan seperti ini dilakukan untuk
menghadapi pernikahan dini pada santriwati di sekolah.

Selain dari pihak sekolah, upaya untuk dapat menghadapi serta
mencegah adanya pernikahan dini di sekolah dapat dilakukan oleh
guru mata pelajaran fikih. Pembelajaran fikih meliputi pembahasan
yang luas dan salah satunya juga berisikan tentang fikih munakahat di
mana pernikahan dalam Islam dibahas pada kelas sebelas di semester
dua. Oleh karena itu, guru fikih menjadikan hal ini sebagai kesempatan
dalam menjelaskan lebih lanjut tentang pernikahan seperti dampak dan
akibatnya apabila melakukannya di saat usia yang masih belum
matang. Sebagaimana yang diungkapkan oleh informan, Ustadzah
Husna Maab sebagai guru fikih mengatakan:

“Jadi, kebetulan di sini pelajaran fikih munakahat atau
pernikahannya di kelas sebelas. Jadi, sebelum kita memberikan
materi, kita kasih tau dulu bagaimana dampak dari pernikahan
dini. Kita juga sudah mewanti-wanti akhinya sebelum materi,
kita memberikan dampak yang terjadi dari pernikahan dini
ini.” [HM.RM1.03]

Dari penjelasan tersebut, peneliti mampu memahami salah satu
upaya yang dapat dilakukan guru fikih dengan memberikan penjelasan
kepada santriwati di dalam kelas dengan ruang lingkup yang lebih

kecil sebelum pembelajaran dimulai. Sehingga santriwati mampu

memahami penjelasan tentang pernikahan dini dengan seksama.
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Gambar 4.4 Dokumentasi Suasana Pembelajaran Fikih

Seperti yang dikatakan salah satu santriwati, peneliti
mewawancarai Ismanda Yunia Saputri kelas sebelas jurusan bahasa:

“Dalam pelajaran fikih, guru biasanya melakukan pembukaan

seperti memotivasi kepada kita untuk menghindari pernikahan

dini dengan akibat dan dampaknya.” [I'YS.RM1.04]

Reni Herlin juga menerangkan:

“...guru berusaha memberikan penjelasan tentang pernikahan

di kelas saat mata pelajaran fikih bahwa minimal menikah

setelah lulus sekolah, namun guru juga berharap bisa terus

melanjutkan pendidikan terlebih dahulu.” [RH.RM1.06]

Dari hasil wawancara tersebut dapat menjelaskan bahwa upaya
tersebut dapat dilakukan di kelas saat pembelajaran dimulai. Selain itu,
berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan, guru melakukan
pembelajaran fikih pada bab nikah dengan metode peran vyaitu
membagikan peran kepada masing-masing santriwati untuk
mempraktikkan pernikahan. Ada yang berperan sebagai calon

mempelai pria dan wanita, sebagai wali nikah, dan juga para saksi.

Nuril Indana Ramadani salah satu santriwati menerangkan:
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“Banyak cara yang diajarkan oleh guru, apalagi dipelajaran
fikin ada bab nikah yang sudah saya pelajari. Pertama-tama
Ustadzah menjelaskan sedikit apa itu pernikahan dan
bagaimana pernikahan dalam Islam. Kadang Ustadzah juga
cerita-cerita tentang pernikahan. Dan kemarin kami sekelas
disuruh mempraktikkan bab nikah seperti apa. Ada yang jadi
laki-laki, perempuan, bapak-bapak gitu dan mengajarkan kami
cara mengucapkan akad nikah gimana.” [NIR.RM1.04]

Menurut Nuril dari hasil wawancara tersebut bahwa upaya
yang dapat dilakukan dengan memberikan pembelajaran yang
menyenangkan seperti metode peran sehinga penjelasan guru dapat

dipahami dengan baik.

Gambar 4.5 Dokumentasi Pembelajaran Fikih

Selain memberikan penjelasan diawal materi, biasanya juga
para guru memberikan penjelasan berupa banyak hal salah satunya
tentang problematika pernikahan dini ini. Ustadzah Siti Nurlaela,
S.Aqg, selaku guru fikih menjelaskan:

“Memberikan pemahaman terkait akibat dari pernikahan dini
misalnya dari sisi kesehatan karena alat reproduksinya belum
kuat dan belum siap untuk dibuahi. Mentalnya juga belum siap
untuk bagaimana dia memelihara kehamilannya dengan baik.
Pola pikir juga masih keanak-anakan. Belum dewasa untuk
mampu berkomunikasi dengan baik untuk sosial interen dan
eksteren. Sehingga salah satu caranya memberikan penjelasan
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kepada santriwati pada saat memberikan pembelajaran. Setiap

hari kamis sepulang sekolah memang terjadwal 30 sampai 60

menit untuk memberikan pembelajaran terkait banyak hal.

Misalnya terkait dengan akhlak, adab, prilaku, pembentukan

karakter, pernikahan dini, dan lainnya.”*® [SN.RM1.03]

Ustadzah Hilmiati, S. Ag yang mengajar fikih juga
menuturkan:

“Untuk menghadapi problem pernikahan dini dengan

menjelaskan atau memberikan pencerahan tentang dampak

negatif dari pernikahan dini tersebut.”’ [HI.RM1.03]

Dari penuturan informan di atas dapat disimpulkan bahwa
memberikan penjelasan kepada santriwati dikala pembelajaran di kelas
bisa menjadi salah satu upaya untuk menghadapi maraknya pernikahan
dini. Karena pernikahan dini merupakan kasus yang lumrah di sana,
sehingga para guru harus bisa menjelaskan alasan mengapa pernikahan
dini harus ditekan angka pelaksanaannya.

Kemudian, berdasarkan pada observasi yang telah dilakukan,
terdapat sambungan wifi di sekitar lingkungan sekolah yang mampu
diakses oleh seluruh warga MA. Mu’allimat NWDI Pancor termasuk
para santriwati. Walaupun bebas menggunakan wifi, tentu saya ada
yang mengawasi serta membatasi para santriwati agar dapat
menggunakan internet dengan baik dan bijak sehingga hal-hal yang
tidak diinginkan mampu dihindari. Administrasi internet dijaga oleh

ketua tata usaha (TU) dan ustadz yang berada di bidang IT. Apabila

santriwati ketahuan mengakses hal yang tidak bermanfaat dan

*® Hasil wawancara dengan Ustadzah Siti Nurlaela pada tanggal 05 Maret 2023.
> Hasil wawancara dengan Ustadzah Hilmiati pada tanggal 07 Maret 2023.
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bermakna negatif, akun wifi mereka akan diputus oleh administrasi
sekolah.

Hal ini dilakukan tentu saja karena perkembangan zaman yang
sudah sangat cepat menyebabkan hal-hal yang berkaitan dengan dunia
maya menjadi sesuatu yang sulit untuk dikendalikan. Sehingga para
ustadz dan ustadzah bisa mengawasi santriwati selagi di sekolah agar
tidak membuka hal-hal yang tidak bermanfaat dan tidak berhubungan
dengan pelajaran. Karena dunia maya khususnya media sosial
memiliki sistem yang kompleks yang mana apabila pengguna menekan
salah satu konten negatif maka konten negatif lainnya akan muncul
dengan sendirinya. Hal itulah yang disebut dengan logaritme internet.
Selain pengawasan dan membatasi santriwati di sekolah, perlu juga
kerjasama dengan orang tua untuk menerapkan aturan terkait
elektronik dan media sosial di rumah.

Ini bisa menjadi salah satu upaya yang dapat dilakukan guru
fikih dengan memberikan batasan dan juga pengawasan kepada
santriwati dengan mengalihkan perhatiannya kepada hal-hal yang
berguna saat berselancar di dunia maya. Misalnya memberikan
rekomendasi video yang menarik dan bermanfaat. MA. Mu’allimat
sendiri juga sudah membekali para santriwati dengan berbagai konten
bermanfaat yang mampu diakses santriwati di akun pribadi milik
sekolah yakni salah satu konten berseri dengan nama podcast

madrasah.
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Gambar 4.6 Saluran Youtube MA. Mu’allimat NWDI Pancor

= OYoulube” Telusuri aQ ¢ r (D@

P Pl ) —@ 646/2053

KULIAH KELAR, PRESTASI LANCAR - TITA PUTRI NINGSIH UNIVERSITAS HAMZANWADI | PODCAST
MADRASAH #15

Gambar 4.7 Konten Podcast Madrasah

Madrasah  Aliyah Mu’allimat NWDI Pancor pernah

mendatangkan tokoh masyarakat yang paham akan penikahan dini

untuk menyosialisasikan tentang problematika ini agar secara

menyeluruh santriwati menerima penjelasan tentang pernikahan dini,

tidak hanya untuk tingkat sebelas saja yang kebetulan memiliki materi

tentang pernikahan. Sebagaimana yang dikatakan Ustadzah Husna

Maab pada wawancara:

“Tahun kemarin juga sudah ada sosialisasi yang telah
didatangkan khusus membahas masalah pernikahan dini pada
santriwati di sekolah.” [HM.RM1.03]
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Ustadzah Nurhayati selaku kepala sekolah juga menambahkan
dalam wawancaranya terkait sosialisasi yang telah diadakan bersama
dengan guru fikih dan guru lainnya:

“Upaya yang pernah kita lakukan yakni sosialisasi dengan
mengundang narasumber  khusus membahas tentang
pernikahan dini atau spesialis reproduksi karena itu sangat
penting sekali untuk mereka pahami. Apalagi usia kita ini
masih belum siap dan mampu, mereka harus memahami
hingga kita mendatangkan dokter yang merupakan salah satu
alumni kita juga. Sehingga dijelaskan dari segi dampak,
akibat, kesehatannya dan sebagainya. Upaya ini bisa
meminimalisir atau bahkan 100% agar tidak terjadi
pernikahan dini.” [NH.RM1.04]

Ismanda juga menuturkan hal yang pernah ia rasakan sebagai
seorang santriwati terhadap upaya yang dilakukan sekolah:

“Kadang ada memasukkan penjelasan singkat tentang itu

dalam pembelajaran. Disuruh jangan nikah dini dulu, belajar

dulu, dan sekolah dulu. Tapi, secara khusus juga pernah ada
sosialisasi yang datang untuk memberikan penjelasan kepada
saya dan teman-feman tentang  pernikahan  dini.”

[1YS.RM1.05]

Dengan dihadirkannya seorang yang paham akan dampak
pernikahan dini akan membuka wawasan santriwati terkait masalah
tersebut. Misalnya pada kegiatan rutin yang dilaksanakan oleh sekolah
yakni kegiatan sabtu budaya yang berisikan kegiatan-kegiatan
bermanfaat yang dilaksanakan pada pagi hari setelah melaksanakan
shalat dhuha bersama.

Salah satu isi kegiatan sabtu budaya yakni pengajian bulanan

yang berisikan macam-macam kajian yang diisi oleh ustadz dan

ustadzah atau tamu undangan yang ahli dalam topik yang dibahas.
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Seperti menghadirkan seorang ustadz yang paham dengan fikih dan

menyampaikan penjelasan terkait fikih, salah satunya pernikahan dini.

Gambar 4.8 Dokumentasi Kegiatan Sabtu Budaya

Oleh karena itulah, seperti hasil wawancara di atas bahwa
sosialisasi seperti ini bisa menjadi upaya yang diharapkan mampu
menekan adanya pernikahan dini di sekolah maupun di masyarakat.
Kendala Guru Fikih dalam Menghadapi Problematika
Pernikahan Dini Santriwati MA. Mu’allimat Nahdlatul Wathan
Diniyah Islamiyah (NWDI) Pancor.

Upaya yang dilakukan guru fikih terkadang tidaklah berjalan
sebagaimana rencana yang telah disusun secara matang. Karena, yang
dihadapi oleh sekolah bukan hanya anak-anak namun juga keluarga,
lingkungan, dan masyarakat. Sehingga ada banyak faktor yang mampu
menghambat upaya dari guru fikih dalam menghadapi masalah
pernikahan dini.

Tempat di mana santriwati tinggal bisa menjadi salah satu
pengaruh yang mampu menghambat upaya-upaya yang diterapkan

olen guru fikih di Madrasah. Karena, apabila lingkungan serta
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pergaulan mendukung masalah yang sering terjadi ini, akan sulit bagi
santriwati menerima usaha-usaha yang telah disampaikan. Dalam
wawancaranya, Ustadzah Siti Nurlaela menuturkan:

“...lingkungan mempengaruhi sangat besar kepada santriwati
terhadap tindakan dan pola pikirnya.” [SN.RM2.06]

Sepertinya yang dikatakan oleh Ustazah Siti Nurlaela, S. Ag
bahwa menormalisasikan pernikahan dini di masyarakat terlebih
terjadi di lingkungan sekitar membuat pola pikir santriwati berubah
akan masalah ini. Begitu juga dengan pergaulannya yang sudah
memandang bahwa hal ini bukanlah masalah serius bahkan banyak di
antara temannya yang juga melakukan pernikahan di bawah umur.
Santriwati akan berpikir bahwa pernikahan dini merupakan hal yang
lumrah. Seperti yang dikatakan oleh santriwati Ismanda Yunia Saputri:

“Faktor lingkungan rumah dan faktor pergaulan. Mengapa

saya mengatakan adanya faktor lingkungan rumah yang

mempengaruhi, karena di sana rata-rata teman sebayanya
sudah menikah dini seperti lulus SD saja sudah menikah. Dan
keluarganya tidak terlalu dekat dan tidak diperhatikan.

Dipergaulannya juga seperti itu, tidak diberi batas saat ingin

bergaul dengan siapapun.” [IYS.RM2.02]

Hal ini menandakan bahwa salah satu faktor yang menghambat
upaya guru fikih untuk menghadapi problematika ini karena adanya
lingkungan yang mendukung dan pergaulan yang telah lumrah dengan
hal tersebut.

Selain hal itu, ada juga beberava hal yang masuk dalam

kategori penghambat, peneliti mewawancarai Ustadzah Siti Nurlaela,

S. Ag yang menjelaskan:
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“Waktu peserta didik juga banyak di luar sekolah. Jadi,
tanggung jawab orang tua juga mempengaruhi anak lebih
besar sehingga ada 15 jam berada diluar pegangan kita
sehingga apabila kita kecolongan, kita tidak bisa menyalahkan
pendidik dan sekolah di sini. Selama santriwati di sekolah,
pantauan anak luar biasa, karena ada guru BK, wali kelas, dan
guru-guru lainnya. Seusia anak setingkat SMA, orang tua
harus bisa menjadi patner bukan selalu didikte terus tetapi
diarahkan dan mendampingi. Sehingga kendala pertama
adalah adanya komunikasi yang lebih minim dengan keluarga
dari yang seharusnya.” [SN.RM2.06]

Menurut hasil penjelasan ustdzah Siti Nurlaela bahwa adanya
komunikasi yang minim dengan keluarga dikarenakan hubungan yang
buruk. Waktu santriwati selain belajar di sekolah juga akan banyak
menghabiskan waktu di rumah, sehingga komunikasi menjadi salah
satu aspek penting dalam keluarga. Apabila tidak ada komunikasi yang
baik tentu antara keluarga dan anak tidak akan bisa mengerti satu sama
lain sampai mampu menimbulkan kesalahpahaman. Pernikahan dini
pun terkadang terjadi di saat libur sekolah sehingga guru-guru
terutama guru fikih pun lepas kendali dalam mengawasi para
santriwati yang diam-diam menikah di saat liburan.

Kemudian, satu dari beberapa kendala yang cukup besar dalam
menghambat upaya guru fikih dalam menghadapi problematika
pernikahan dini yaitu adanya keinginan dari orang tua dan anak atau
santriwati untuk melakukan pernikahan dini. Seperti yang dikatakan
Ustadzah Husna Maab:

“Kalau seandainya antara orang tua dan anak memang punya

keinginan menikah menjadi kendalanya. Saat kita datangi

ternyata dari anaknya sendiri ingin menikah dan menjadi
kendala buat sekolah.” [HM.RM2.06]
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Peneliti juga mewawancarai Nuril Indana Rahmadani
menerangkan bahwa:

“Kalau saya lihat, pertama keluarganya tidak keberatan untuk

menikahkan anaknya karena keluarganya yang tidak cukup

biaya untuk sekolah lagi.” [NIR.RM2.02]

Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan ustadzah Husna
dan Nuril bahwa keluarga memiliki peranan penting. Apabila dari
keluarga saja sudah setuju untuk melakukan pernikahan maka upaya
yang telah dilakukan bisa terhambat.

Hal itu menjadi suatu yang sulit untuk diatasi oleh penjelasan
saja, karena perlu bantuan kesadaran dari orang tua dan juga santriwati
bahwa ada beberapa yang harus dihadapi kedepannya apabila usia
santriwati yang belum matang harus menikah. Selain itu, tradisi dalam
keluarga juga menjadi hambatan yang akan sulit dihadapi karena hal
tersebut sudah menjadi kepercayaan mereka.

Kemudian, dilihat dari segi zaman yang kian berkembang pada
era modern seperti sekarang ini tidak bisa kita bandingkan dengan
sepuluh tahun lalu di mana elektronik dan media sosial bukanlah benda
asing bagi anak-anak. Sejak kecil, mereka sudah disuguhi elektronik
canggih seperti smartphone dan mengenal media sosial. Adanya
perkembangan pesat seperti ini merupakan hal yang positif, namun
tentu saja bisa menjadi hal yang negatif apabila salah dalam
menggunakannya.

“Kemudian, maraknya elektronik dan media sosial di antara

santriwati menjadi salah satu kendala yang berada di luar

jangkauan kita. Kadang kita tidak tahu apa yang ada dibalik
handphone-nya, karena media bisa ke arah positif dan negatif.
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Kalau sudah ke arah negatif penggunaannya, maka hancur
sudah.” [SN.RM2.06]

Ustadzah Siti Nurlaela beranggapan di atas bahwa elektronik
dan media sosial masa kini juga bisa menjadi kendala berjalannya
upaya-upaya guru fikih dalam menghadapi problematika pernikahan
dini pada santriwati di MA. Mu’allimat NWDI Pancor. Karena, banyak
hal-hal yang mampu mereka akses dengan gratis tanpa batasan yang
bersifat positif maupun negatif.

Pernikahan dini bisa saja terjadi disebabkan adanya media
sosial di mana saat menjelahi dunia tersebut tanpa batas, menemukan
sesuatu yang menarik perhatian mereka, akhirnya penasaran hingga
berujung pada pernikahan. Tidak dapat kita pungkiri bahwa media
sosial dapat membawa pengaruh buruk untuk orang-orang yang tidak
bisa memanfaatkannya hingga berakhir mampu menghancurkan
kehidupan orang-orang.

. Solusi Guru Fikih dalam Menghadapi Problematika Pernikahan
Dini Santriwati MA. Muw’allimat Nahdlatul Wathan Diniyah
Islamiyah (NWDI) Pancor.

Adanya kendala yang menghambat upaya guru fikih dalam
menghadapi problematika pernikahan dini pada santriwati di MA.
Mu’allimat NWDI Pancor tentu harus diatasi dengan cara-cara yang
efektif., tentunya dengan berbagai macam solusi terbaik.

Pendidikan di masa sekarang sudah menjadi bagian penting
dalam pertumbuhan pengetahuan anak-anak, termasuk juga para

santriwati yang bersekolah di MA. Mu’allimat NWDI Pancor. Karena
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itu, selama masa pembelajaran tidak dipekenankan untuk melakukan
pernikahan sehingga dibutuhkan pendidikan formal yang bagus yang
tidak mendukung pernikahan dini pada anak dan memberikan motivasi
pada santriwati. Ustadzah Husna Maab, S. Ag menyampaikan dalam
wawancaranya:

“Solusinya yakni pertama kita memberikan mereka pendidikan

karena dengan pendidikan formal yang bagus saya rasa tidak

akan terjadi pernikahan dini. Problematika pernikahan dini di

sekolah sudah semakin berkurang karena dari kita juga sudah

memberikan pendidikan untuk mereka.” [HM.RM3.08]

Begitu juga dengan Ustadzah Hilmiati, S. Ag berkata:

“Di samping itu, guru-guru di sekolah tetap memberikan

motivasi kepada anak untuk meraih dulu apa yang menjadi

impian mereka.” [HI.RM3.08]

Hal ini dilakukan agar para santriwati sadar akan kewajibannya
sebelum menikah karena mereka masih berusia muda dan memiliki
masa depan yang panjang untuk meraih impiannya. Karena pendidikan
merupakan salah satu batu loncatan besar untuk meraih masa depan.
Sehingga, ini menjadi solusi agar santriwati mampu menyelesaikan
semua masa pendidikannya dengan membawa bekal pengetahuan
untuk masa depan.

Kemudian, seperti yang telah ketahui bahwa komunikasi buruk
mampu menghambat upaya yang diterapkan guru fikih dalam
menghadapi pernikahan dini. Bisa terjadi salah paham dan penafsiran
yang salah terhadap satu sama lain. Karena itu, dibutuhkan solusi yang

baik untuk mengatasi hal tersebut, dikatakan dalam wawancara oleh

Ustadzah Siti Nurlaela, S. Ag:
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“Solusinya yakni komunikasi yang intensif antara orang tua
dan anak. Orang tua harus dekat dengan anaknya, jadi pondok
pesantren bukan tempat memindahkan tanggung jawab 90%
tapi setengah-setengah.” [SN.RM3.08]

Dari hasil wawancara menyatakan bahwa solusi yang terbaik
untuk menghindari komunikasi yang buruk antar keluarga yakni anak
dan orang tua harus dekat terkebih dahulu. Tanggung jawab orang tua
terhadap anaknya tidak dapat dihilangkan semasa menempuh
pendidikan karena memasukkan anak ke dalam sekolah maupun
pondok pesantren bukan berarti memberikan tanggung jawab
sepenuhnya kepada lembaga pendidikan. Oleh karena itu, untuk
menghindari pernikahan dini pada anak atau santriwati dibutuhkan
komunikasi yang baik dan intensif agar membentuk tanggung jawab
antara orang tua dan anak.

Selain itu, orang tua dan anak harus bisa terbuka satu sama lain
karena ini juga merupakan cikal bakal agar komunikasi diantaranya
dapat berjalan baik. Solusi ini dituturkan oleh Ustadzah Siti Nurlaela,
S. Ag:

“Orang tua harus mampu membuat anak ini terbuka dan
curhat kepadanya, jangan sampai anak lebih banyak curhat
kepada orang lain. Itu salah satu kesalahan orang tua sebagai
orang tua sesungguhnya. Karena anak adalah amanat dari
Allah sehingga harus benar-benar diperhatikan. Finansial itu
kewajiban untuk memenuhi pendidikannya, walaupun
kekurangan ekonomi tidak menutup kemungkinan untuk tetap
berkomunikasi baik dengan orang tua. Apabila sudah saling
terbuka, apa yang diharapkan orang tua dapat dipahami anak
dan sebaliknya, InsyaAllah hal yang tidak kita inginkan seperti
pernikahan dini bisa diminimalisir.” [SN.RM3.08]

Dari yang dijelaskan oleh Ustadzah Siti Nurlaela bahwa

bagaimanapun keadaan keluarga, anak dan orang tua harus terbuka
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satu sama lain agar komunikasi bisa berjalan dengan baik. Oleh karena
itu, salah satu solusi agar kendala yang telah dijelaskan tidak
menghambat upaya guru fikih.

Orang tua tidak bisa hanya mengandalkan dirinya sendiri untuk
menangani anaknya untuk menghindari permasalahan pernikahan dini.
Perlunya kerjasama orang tua dengan sekolah maupun orang tua
dengan lingkungan. Ustadzah Husna Maab, S. Ag menyampaikan
dalam wawancaranya:

“Bekerja sama dengan orang tua, stakeholder dengan

lingkungan mereka baik dari pemerintahan yang ada di situ

yaitu ketua RT, atau mungkin dari kadus, dan sebagainya.

Jadi, ada kerjasama dengan orang tua, sekolah, dan

lingkungan sekitar.” [HM.RM3.08]

Adanya kolaborasi dari orang tua dengan sekolah serta orang
tua dengan lingkungan mampu mendukung penurunan angka
pernikahan di usia belum matang khususnya di MA. Mu’allimat
NWDI Pancor. Bagaimana orang tua menuntun dan memberikan
penjelasan kepada anak terkait pernikahan dini, begitu juga
lingkungannya yang tidak menormalisasikan problematika ini serta
sekolah yang memberikan pemahaman dan motivasi untuk tetap
meraih mimpinya terlebih dahulu untuk masa depan mereka.

Solusi lainnya yakni pada permasalahan bahwa perkembangan
elektronik dan media sosial di masa sekarang sangat pesat di luar

jangkauan. Sehingga akan ada dampak positif yang besar, begitu juga

dengan dampak negatifnya, tergantung bagaimana cara untuk



74

memanfaatkannya. Ustadzah Siti Nurlaela, S. Ag dalam wawancara
menjelaskan solusinya:

“Penguasaan elektronik dan media ke arah positif yang dibuat

aturan oleh lingkungan keluarga. Karena sosial media di

zaman ini sudah di luar jangkauan kita.” [SN.RM3.08]

Dalam keluarga harus bisa membuat aturan dalam penggunaan
elektronik berbentuk smartphone dan juga media sosial kepada anak
agar dapat dimanfaat dengan baik sehingga mampu berdampak positif.
Apalagi penggunaan media sosial akan lebih banyak terjadi di rumah
saat pembelajaran di sekolah selesai sehingga orang tua berganti
menjadi pengawas terhadap anak. Penggunaan media sosial harus
dibatasi apa yang boleh dan tidak boleh agar isi dari media sosial itu

sendiri dapat disaring dan tidak menimbulkan rasa penasaran anak

pada hal-hal yang tidak baik.



BAB V

PEMBAHASAN

A. Upaya Guru Fikih dalam Menghadapi Problematika Santriwati MA.
Mu’allimat Nahdlatul Wathan Diniyah Islamiyah (NWDI) Pancor

Upaya merupakan suatu usaha yang sangat diharapkan mampu
mengubah hal yang dianggap perlu diubah. Salah satunya adalah
permasalahan pernikahan dini yang bisa terjadi di mana saja dengan anak di
bawah umur tanpa memperdulikan dampak dan resiko yang akan dihadapi.
Seorang peserta didik yang seharusnya belajar dan mengikuti pembelajaran di
sekolah harus putus bangku sekolah begitu juga dengan mimpinya setelah
mengalami pernikahan. Sehingga, diperlukan usaha dari pihak sekolah untuk
menghadapi pernikahan dini yang mulai mengincar santriwati di MA.
Mu’allimat NWDI Pancor.

Upaya yang dilakukan oleh guru fikih di MA. Mu’allimat NWDI
Pancor untuk menghadapi problematika pernikahan dini pada santriwati
sebagai berikut:

1. Membuat peraturan yang tegas
Strategi yang pertama dilakukan untuk menghadapi pernikahan
dini yakni adanya peraturan tegas yang dibuat oleh sekolah sebagai bentuk
perjanjian selama masa pendidikan untuk tidak melakukan pernikahan
dini. Perjanjian ini telah bermaterai dan berstempel dari sekolah dengan
mengacu pada pemerintahan dan sudah tembus ke kementrian agama dan

perlindungan anak sehingga akan bersifat legislatif atau hukum. Isi
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perjanjian berupa surat pernyataan tidak boleh melakukan pernikahan
selama tiga tahun atau sebelum lulus dan melewati batasan-batasan yang
telah ditentukan.

Upaya ini dilakukan saat awal pendaftaran santriwati dengan
mendatangani atau menyetujui perjanjian ini sebagai persyaratan untuk
menjadi santriwati MA. Mu’allimat NWDI Pancor. Sehingga, santriwati
tidak bolen menikah selama pendidikan menjadi syarat untuk menjadi
santriwati di Ma. Mu’allimat ini. Apabila ada yang menikah tanpa
pemberitahuan ataupun dengan pemberitahuan, maka akan terkena
konsekuensi dari sekolah kepada santriwati terkait pelanggaran tersebut.
Memberikan penjelasan dan pemahaman

Upaya ini salah satu upaya yang cukup penting yang dilakukan
guru fikih MA. Mu’allimat NWDI Pancor agar santriwati paham dan tahu
mengapa pernikahan tidak boleh dilakukan saat masih menempuh
pendidikan yang di mana usia para santriwati belum cukup. Karena
permasalahan pernikahan dini ini cukup panjang, tidak hanya harus
merelakan pendidikan dan mengorbankan masa depan. Namun, memegang
tanggung jawab tanpa mempersiapkan segala hal berkaitan dengan rumah
tangga akan menimbulkan kerusakan di dalamnya.

Oleh karena itu, dibutuhkan penjelasan secara detail terkait
pernikahan ini, tidak hanya mempelajari dasar-dasar ataupun hukum
pernikahan dalam Islam. Tetapi juga dampak apa yang akan didapatkan
oleh santriwati terhadap dirinya sendiri dan juga rumah tangganya. Mulai

dari dampak psikologi, mental, kesehatan, dan sebagainya. karena dalam
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menikah, diperlukan keterampilan dan kesiapan dalam semua hal termasuk
usia yang cukup beserta dengan finansial yang memadai.

Seperti yang telah dilakukan guru fikih MA. Mu’allimat NWDI
Pancor yang memberikan penjelasan terkait pernikahan dini sesaat
sebelum dimulainya pembelajaran materi pernikahan pada santriwati kelas
sebelas yang kebetulan mempelajari materi pernikahan. Meluangkan
waktu sekitar tiga puluh sampai enam puluh menit sebelum pulang sekolah
guna membahas beberapa hal seperti pernikahan dini, pembentukan
karakter, adab, akhlak, dan lainnya. Karena itulah, dengan harapan guru
fikih dalam memberikan penjelasan dan pemahaman kepada santriwati
dapat memberikan pencerahan akan dampak dari pernikahan dini ini.

. Sarana wifi yang perlu dibatasi dan diawasi

Di beberapa titik dalam gedung MA. Mu’allimat NWDI Pancor
sudah terpasang beberapa wifi agar koneksi internet bisa dengan mudah
diakses oleh pihak sekolah, begitu juga dengan santriwati. Setiap
santriwati memiliki akun akses wifi pribadi masing-masing dengan nomor
induk menjadi user wifi santriwati. Terpasangnya koneksi internet ini tentu
saja dengan harapan agar dapat mempermuda pembelajaran di sekolah.
Oleh karena itu, selama santriwati berada di sekolah, akses internet mereka
akan dibatasi dan diawasi.

Administrasi internet dijaga oleh ketua tata usaha (TU) dan ustadz
yang berada di bidang IT. Apabila santriwati ketahuan mengakses hal
yang tidak bermanfaat dan bermakna negatif, akun wifi mereka akan

diputus oleh administrasi sekolah. Untuk mengaktifkan kembali
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sambungan wifi santriwati, maka mereka harus langsung ke ruang TU dan
biasanya akun yang tidak aktif merupakan akun yang bermasalah sehingga
santriwati akan ditanya terkait apa yang telah diakses santriwati tersebut.

Perkembangan zaman yang sudah sangat cepat menyebabkan hal-
hal yang berkaitan dengan dunia maya menjadi sesuatu yang sulit untuk
dikendalikan. Sehingga para ustadz dan ustadzah bisa mengawasi
santriwati selagi di sekolah agar tidak membuka hal-hal yang tidak
bermanfaat dan tidak berhubungan dengan pelajaran. Karena dunia maya
khususnya media sosial memiliki sistem yang kompleks yang mana
apabila pengguna menekan salah satu konten negatif maka konten negatif
lainnya akan muncul dengan sendirinya. Hal itulah yang disebut dengan
logaritme internet. Selain pengawasan dan membatasi santriwati di
sekolah, perlu juga kerjasama dengan orang tua untuk menerapkan aturan
terkait elektronik dan media sosial di rumah.

Ini bisa menjadi salah satu upaya yang dapat dilakukan guru fikih
dengan memberikan batasan dan juga pengawasan kepada santriwati
dengan mengalihkan perhatiannya kepada hal-hal yang berguna saat
berselancar di dunia maya. Misalnya memberikan rekomendasi video yang
menarik dan bermanfaat. MA. Mu’allimat sendiri juga sudah membekali
para santriwati dengan berbagai konten bermanfaat yang mampu diakses
santriwati di saluran youtube pribadi milik sekolah yakni salah satu konten
berseri dengan nama podcast madrasah.

4. Mengadakan sosialisasi
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Mengadakan sosialisasi berarti juga dengan memberikan
pemahaman kepada santriwati, akan tetapi yang menjadi sasarannya tidak
hanya kelas sebelas saja, tetapi seluruh santriwati MA. Mu’allimat NWDI
Pancor. Narasumber yang didatangkan pun bukan seseorang yang biasa,
tetapi seseorang yang ahli di bidang yang akan dijelaskan yaitu seorang
dokter. Guru fikih dan sekolah mencoba membuat sosialisasi terkait
pernikahan dini dengan mendatangkan seorang dokter guna menjelaskan
kepada para santriwati lebih lanjut tentang dampak dari pernikahan dini.

Dampak dari pernikahan cukup banyak dan salah satunya berasal
dari kesehatan terutama Kkesehatan pada perempuan. Kemudian,
narasumber akan menjelaskan terkait dampak tersebut secara ilmiah
beserta dengan bukti-bukti dari akibat pernikahan belum cukup umur.

Adanya seorang ahli yang memberikan penjelasan kepada
santriwati tentu saja membawa pengaruh yang besar karena langsung
berhadapan dengan ahlinya. Apa yang telah dijelaskan oleh guru fikih
sebelumnya bisa lebih detail dijelaskan oleh narasumber dan juga
santriwati dapat bertanya terkait hal tersebut. Hal ini dapat membuka
wawasan santriwati kembali tentang betapa seriusnya permasalahan
pernikahan dini karena yang akan paling merasakan dampak seperti ini
lebih banyak terjadi pada perempuan.

Kemudian, adanya kegiatan bernama Sabtu Budaya yakni suatu
kegiatan dan juga pengajian bulanan yang berisikan macam-macam kajian
yang diisi oleh ustadz dan ustadzah atau tamu undangan yang ahli dalam

topik yang dibahas. Seperti menghadirkan seorang ustadz yang paham
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dengan fikih dan menyampaikan penjelasan terkait fikih, salah satunya
pernikahan dini. Hal ini bisa menjadi salah satu kegiatan sosialisasi terkait
pernikahan dini untuk santriwati.

Oleh karena itu, mengadakan sosialisasi kepada seluruh santriwati
yang secara khusus membahas pernikahan dini seperti ini merupakan
upaya yang mampu menekan adanya keinginan untuk melangsungkan
pernikahan yang belum cukup dilakukan oleh santriwati.

B. Kendala Guru Fikih dalam Menghadapi Problematika Pernikahan Dini
Santriwati MA. Mu’allimat Nahdlatul Wathan Diniyah Islamiyah (NWDI)
Pancor

Upaya yang dilakukan dan diusahakan oleh guru fikih tidak serta merta
langsung berjalan dengan baik karena situasi dan kondisi bisa menjadi
halangan kegiatan yang sudah atau akan dilakukan tersebut guna menghadapi
permasalahan pernikahan dini ini. Baik datang dari diri sendiri maupun dari
lingkungan yang ada. Oleh karena itu, berikut kendala-kendala yang mampu
menghambat upaya guru fikih dalam menghadapi problematika pernikahan
dini pada santriwati MA. Mu’allimat NWDI Pancor:

1. Lingkungan dan pergaulan santriwati

Lingkungan dan pergaulan bisa menjadi kendala yang sulit untuk
dijangkau, mengingat lingkungan sekitar dan pergaulan merupakan hal
yang dekat sekali dengan para santriwati. Sehingga, bagaimana lingkungan
dan pergaulan santriwati bisa menjadi pengaruh yang cukup besar untuk

pola pikir para santriwati. Apalagi kalau orang tua tidak cukup menaruh
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batasan pergaulan pada santriwati sehingga tidak mampu menyaring apa
yang ada di lingkungan.

Seperti misalnya di lingkungan seseorang sudah menormalisasikan
adanya pernikahan dini, maka santriwati akan berpikir bahwa pernikahan
dini merupakan suatu hal yang sudah biasa terjadi dan apabila ia ingin
menikah maka cukup menikah saja karena tidak ada larangan dari pihak
yang ada di lingkungannya. Kemudian, pergaulan juga menjadi faktor
yang mampu merubah pola pikir santriwati. Apabila teman-temannya
sudah banyak yang melakukan pernikahan di bawah umur, maka ia juga
akan berpikir untuk mengikuti teman-temannya daripada menyelesaikan
masa pendidikannya.

. Adanya komunikasi yang minim dengan keluarga

Komunikasi merupakan salah satu hal yang penting dalam sebuah
hubungan, salah satunya hubungan dengan keluarga khususnya orang tua.
Santriwati tidak selamanya akan berada di sekolah, sebagian besar
waktunya akan berada di rumah sehingga komunikasi menjadi aspek
penting di dalamnya. Adanya komunikasi yang minim dengan keluarga
akan menjadi kendala dalam menghadapi pernikahan dini karena akan
mengakibatkan kesalahpahaman dan tidak mengerti satu sama lain.

Bagaimana kalau ternyata santriwati terjerat pergaulan bebas dan
lebih  memilih untuk menikah daripada melanjutkan pendidikannya.
Sebagai orang tua tentu saja perlu berkomunikasi karena orang tua harus
bisa menjadi patner bukan selalu mendikte terus tetapi diarahkan dan

mendampingi. Karena apabila hanya berkata tidak atau melarang tanpa
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alasan, akan ada kesalahpahaman di sana atau miss communication yang
membuat permasalahan menjadi lebih besar.
3. Adanya keinginan dari orang tua dan anak

Kendala yang cukup sulit untuk diatasi apabila adanya keinginan
untuk melakukan pernikahan dini dari orang tua dan anak itu sendiri.
Banyak penyebab mengapa hal seperti ini dapat terjadi, bisa saja karena
sudah menjadi tradisi keluarga, kurangnya pengetahuan terkait pernikahan
dini, married by accident, ekonomi dan sebagainya. Rendahnya tingkat
pendidikan dari orang tua pun bisa menjadi pernyebab dari keinginan
orang tua untuk menikahkan anaknya di usia belum matang. Seperti yang
dikatakan Sardi dalam Jurnal Sosioatri-Sosiologi bahwa tidak semua
masyarakat Indonesia mengenyam pendidikan sehingga mereka memiliki
kecendrungan dalam menikahkan anak-anak berusia dini tanpa melihat
resiko dan dampak ke depannya.”® Namun, pihak sekolah khususnya guru
fikih tentu harus bisa mencegah hal ini sebelum terjadi walaupun akan
menjadi tantangan sebagai guru untuk santriwati.

4. Elektronik dan media sosial

Era modern seperti ini, banyak hal yang sudah berkembang pesat
yang diikuti oleh dampak-dampaknya yang besar. Sudah tidak ada batasan
di dalamnya, siapapun bisa merasakan kecanggihan dunia, dari anak-anak
sampai yang dewasa. Siapapun juga bisa terkena dampaknya, dari yang

positif sampai negatif. Oleh karena itu, elektronik dan media sosial

%8 Alifia Wahyuni, “Pernikahan Dini Menurut Persfektif Madzhab Imam Syafi’i,” Jurnal
Imtiyaz 4, no. 1 (2020): 73.
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menjadi kendala yang mampu menghambat upaya dalam menghadapi
pernikahan dini pada santriwati.

Semua hal dapat kita jumpai di media sosial, dan para santriwati
mempu mengakses apapun tanpa diketahui. Apabila tidak ada batasan,
maka besar kemungkinan para santriwati akan terjun bebas terjerat hal-hal
negatif. Pernikahan dini bisa saja terjadi disebabkan adanya media sosial
di mana saat menjelahi dunia tersebut tanpa batas, menemukan sesuatu
yang menarik perhatian, akhirnya penasaran hingga berujung pada
pernikahan. Tidak dapat kita pungkiri bahwa media sosial dapat membawa
pengaruh buruk untuk orang-orang yang tidak bisa memanfaatkannya

hingga berakhir mampu menghancurkan kehidupan orang-orang.

C. Solusi Guru Fikih dalam Menghadapi Problematika Pernikahan Dini

Santriwati MA. Mu’allimat Nahdlatul Wathan Diniyah Islamiyah (NWDI)

Pancor

Adanya kendala-kendala mampu menghambat upaya-upaya yang

dilakukan guru fikih dalam menghadapi problrmatika pernikahan dini, oleh

karena itu dibutuhkan solusi untuk menyelesaikan kendala-kendala tersebut.

Berikut solusi-solusi guru fikih dalam menghadapi problematika pernikahan

dini pada santriwati MA. Mu’allimat NWDI Pancor:

1.

Memberikan pendidikan dan motivasi

Pada masa sekarang, pendidikan menjadi kebutuhan manusia
dalam mencari ilmu pengetahuan dengan menerapkan aturan wajib belajar
sedari kecil. Sehingga, adanya pendidikan diharapkan masyarakat luas

akan semakin terbuka dan mampu mengetahui resiko-resiko dari segala
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pilihannya. Hal ini tentu saja akan meminimalisir tindakan-tindakan yang
mampu merugikan diri sendiri maupun orang lain.

Oleh karena itu, memberikan pendidikan merupakan solusi
pertama yang bisa diterapkan kepada santriwati yakni memberikan
pendidikan formal yang dirasa bagus. Santriwati yang notabenya adalah
seorang pelajar akan dibina dalam lembaga pendidikan agar menjadi orang
yang berilmu dan berpengetahuan luas.

Kemudian memberikan motivasi kepada santriwati untuk terus
meraih masa depannya dengan minimal mengikuti dua belas tahun wajib
belajar. Hal ini dilakukan supaya santriwati sadar akan kewajibannya
sebagai pelajar sebelum menikah karena masih berusia muda dan masih
memiliki masa depan yang panjang untuk diraih. Apabila memilih untuk
menikah diusia yang masih belum cukup, maka tidak akan pernah
merasakan lagi masa muda untuk meraih impian. Hal ini merupakan solusi
yang mudah diterapkan kepada santriwati agar mampu menyelesaikan
semua masa pendidikannya dengan membawa bekal pengetahuan untuk
masa depan.

. Komunikasi yang intensif antara orang tua dan anak

Komunikasi merupakan suatu hal yang penting dalam hubungan
antar manusia. Tanpa adanya komunikasi, maka tidak akan ada yang
mengerti satu sama lain. Komunikasi yang buruk akan menimbulkan
hubungan yang buruk pula, begitu juga dengan komunikasi yang baik akan

mengantarkan hubungan yang baik juga. Untuk menghindari hubungan
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yang buruk di dalam keluarga, maka diperlukan komunikasi yang intensif
antara anak dan orang tua sebagaimana mestinya.

Solusi ini tentu bisa membuat anak dan orang tua mengerti satu
sama lain, apa yang disampaikan orang tua tersampaikan dengan baik
begitu sebaliknya. Oleh karena itu, solusi ini bisa menyelesaikan hambatan
yang terjadi antara orang tua dan anak apabila keduanya memiliki
pendapat yang berbeda. Walaupun anak telah masuk ke Ilembaga
pendidikan bukan berarti tanggung jawab orang tua terhadap anak hilang
begitu saja. Orang tua tetap menjadi tanggung jawab anak yang utama.
Sehingga, untuk menghindari pernikahan dini pada anak atau santriwati
dibutuhkan komunikasi yang baik dan intensif agar membentuk tanggung
jawab antara orang tua dan anak.

. Keterbukaan dengan orang tua

Antara orang tua dan anak harus memiliki sikap keterbukaan agar
menumbuhkan komunikasi dan hubungan yang baik antara keduanya.
Apabila sudah saling terbuka, apa yang diharapkan oleh orang tua dapat
dipahami dengan baik oleh anak. Karena itulah, orang tua harus bisa
membuat anak terbuka kepadanya di mana ia bisa menceritakan
masalahnya, memberikan pendapatnya, dan berdiskusi dengan segala hal.
Bagaimanapun kondisi keluarga, sikap keterbukaan ini harus ada.

Solusi ini bisa menyelesaikan kendala yang telah dijelaskan untuk
tidak menghambat upaya guru fikih. Karena dengan keterbukaan orang
tua dan anak, pemikiran untuk menikah dini pada anak dapat dibicarakan

dengan baik oleh orang tua. Sehingga tidak menimbulkan permasalahan
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karena perbedaan pendapat atau masalah yang timbul secara mendadak
karena tidak adanya pemberitahuan terlebih dahulu dari anak.
. Bekerja sama dengan orang tua, sekolah dan lingkungan

Anak tidak selamanya akan berada di rumah dan juga tidak
selamanya berada di sekolah sebagai santiwati. Lingkungan sekitarnya
juga ikut berperan dalam kehidupannya. Sehingga orang tua tidak bisa
mengandalkan dirinya sendiri untuk mengawasi anaknya agar terhindar
berbagai macam permasalahan termasuk pernikahan dini. Oleh karena itu,
diperlukan kerja sama antara orang tua, guru, maupun dengan lingkungan
sekitar.

Bagaimana orang tua akan terus menuntun dan memberikan
penjelasan kepada anak terkait pernikahan dini, begitu juga dengan
lingkungannya yang tidak menormalisasikan problematika ini serta
sekolah yang memberikan pemahaman dan motivasi untuk tetap menuntut
ilmu dan meraih mimpinya terlebih dahulu untuk masa depan.

. Penguasaan elektronik dan media sosial ke arah positif

Penggunaan elektrronik dan juga media sosial yang diberikan
batasan dan juga diberitahu bagaimana cara menggunakannya dengan baik
agar menghasilkan dampak yang positif. Dalam keluarga, orang tua harus
bisa membuat batasan-batasan atau aturan-aturan dalam menggunakan
media sosial agar tidak lepas dari pengawasan. Apalagi penggunaan
elektronik dan media sosial akan lebih banyak dilakukan di rumah saat

pembelajaran di sekolah selesai. Selain dari pengawasan dan pengajaran
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guru, orang tua juga bisa memberikan pengawasan dan pengajaran guru di
rumah.

Penggunaan media sosial harus dibatasi apa yang boleh dan tidak
boleh agar isi dari media sosial itu sendiri dapat disaring dan tidak
menimbulkan rasa penasaran anak pada hal-hal yang tidak baik. Oleh
karena itu, ini merupakan solusi yang bisa dilakukan untuk anak atau
santiwati agar tidak terjerumus pada pernikahan dini dan juga masalah-
masalah lainnya. Penguasaan elektronik dan media sosial pun bisa menjadi

hal yang bermanfaat bagi kehidupan anak dan orang tua.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Setelah dilakukan penelitian mengenai upaya guru dalam
menghadapi problematika pernikahan dini pada santriwati di MA.

Mu’allimat NWDI Pancor, berikut ini paparan kesimpulan dari upaya-

upaya yang diperoleh dari hasil penelitian:

1. Upaya guru fikih dalam menghadapi problematika pernikahan dini
santriwati MA. Mu’allimat Nahdlatul Wathan Diniyah Islamiyah
(NWDI) Pancor, antara lain: membuat peraturan yang tegas,
memberikan penjelasan dan pemahaman kepada santriwati, sarana wifi
yang perlu dibatasi dan diawasi, dan mengadakan sosialisasi terkait
pernikahan  dini. Upaya-upaya tersebut guna menghadapi
permasalahan pernikahan dini pada santriwati yang dilakukan oleh
guru fikih di MA. Mu’allimat NWDI Pancor.

2. Sementara itu, terdapat beberapa kendala yang mampu menghambat
upaya yang dilakukan oleh guru fikih kepada santriwati di MA.
Mu’allimat Nahdlatul Wathan Diniyah Islamiyah (NWDI) Pancor,
antara lain sebagai berikut: lingkungan dan pergaulan santriwati;
adanya komunikasi yang minim dengan keluarga; adanya keinginan
dari orang tua dan anak; dan elektronik dan media sosial. Apabila
kendala ini tidak dapat dihindari maka upaya yang dilakukan guru

fikih akan terhambat dan tidak mampu berjalan dengan baik.

88
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3. Kemudian, guru fikih memberikan beberapa solusi dalam menghadapi
problematika pernikahan dini agar kendala tersebut tidak menghambat
upaya yang dilakukan guru fikih di MA. Mu’allimat Nahdlatul Wathan
Diniyah Islamiyah (NWDI) Pancor. Berikut beberapa solusi antara
lain: memberikan pendidikan dan motivasi; komunikasi yang intensif
antara orang tua dan anak; keterbukaan dengan orang tua; bekerjasama
dengan orang tua, sekolah, dan lingkungan, dan penguasaan elektronik
dan media sosial ke arah positif. Solusi-solusi ini diharapkan mampu
mengatasi kendala dalam menghadapi upaya-upaya pada pernikahan

dini.

B. Saran
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di MA.
Mu’allimat NWDI Pancor, maka peneliti dapat memberikan saran antara
lain:
1. Untuk peneliti
Penelitian ini  bukanlah  sebaik-baiknya penelitian yang
dilaksanakan karena masih terdapat kekurangan dalam penelitian ini.
sehingga untuk penelitian lain agar dapat melakukan kajian secara
mendalam mengenai upaya guru fikih dalam menghadapi problematika
pada peserta didik di lembaga yang dapat dikaji secara mendalam.
2. Untuk lembaga
Dalam meminimalisir adanya pernikahan di bawah umur pada

peserta didik dibutuhkan kerja sama, karena faktor keberhasilan yang
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diharapkan untuk menghadapi pernikahan dini tidak hanya dari
lingkungan sekolah tetapi juga pada lingkungan keluarga dan
masyarakat.
. Untuk pembaca

Melihat masih banyaknya peserta didik yang putus sekolah karena
memilih menikah di usia dini maka hendaknya kita mempunyai peran
untuk menghadapi. Tentunya hal tersebut membutuhkan banyak
strategi, upaya, dan langkah-langkah dalam menghadapi permasalahan
pernikahan dini tersebut, sebagaimana yang ada di MA. Mu’allimat
NWDI Pancor. Sehingga hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan sebagai referensi bagi pembaca dalam menghadapi

problematika pernikahan dini.
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Profil MA. Mu’allimat NWDI Pancor

) = | ATUL Wi
ASAH ALIYAH MU'ALLIMAT NWDI PANCOR

TERAKREDITASI-A
NSM-1312 015 NPSN 50222567
ainuddin Abdul Mad'd No 70 Panco:-Selong- ombok Timur: NB 836t “<ip 03762931553

£mai (nodi2@yahoo co Webs'te wwy i rouzdmatrwpancor sc.

Visi dan Misi MA. Mu’allimat NWDI Pancor
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TERWUJUDNYA INSAN YANG BERAKHLAKUL KARIMAH, CERDAS
TERAMPIL DAN BERDAYA SAING

| MEMBENTUK INSAN YANG BERAXHLAKUL K ARIMAH DAN BERBLIDI PEXERTI LUMUR
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3 MENNGKATKAN PRESTASI AXADEMIK DAN NON-AK ADEMIK

4 PENGEMBANGAN PEMIELA JARAN BERBASIS LINGKUNGAN HDUP
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Struktur Organisasi MA. Mu’allimat NWDI Pancor
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Data Peserta Didik

REKAP SANTRIWATI MA MU'ALLIMAT NW PANCOR
TAHUN PELAJARAN 2022/2023

NO ROMBEL JUMLAH | AGAMA ‘ IPA ‘ IPS ‘ BAHASA JUM.
1 | XAGAMA 1 29
2 | X AGAMA 2 29 84
3 | X AGAMA 3 26
4 | XIPA1 34
5 | XIPA?2 34 138 301
6 | XIPA3 35
7 | XIPA4 35
8 | X BAHASA 20 20
9 | XIPS1 28 -
10 | X IPS 2 31
1 | XIAGAMA 1 29
2 | XIAGAMA 2 31
3 | XIAGAMA 3 31 311
4 | XI AGAMA 4 28
5 | XIIPA1 34
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6 | XIIPA?2 34
7 | XIIPA3 34
8 | XIIPS1 35
9 | XIIPS2 30
10 | XI BAHASA 25
1 | XIl AGAMA 1 31
2 | XIl AGAMA 2 30
3 | XIl AGAMA 3 31
4 | XIl AGAMA 4 26
5 | XIIIPA 1 38
6 | XIlIPA 2 37 289
7 | XIIIPA 3 33
8 | XIl BAHASA 16
9 [ XIIPS1 24
10 | XII IPS 2 23
JUMLAH 901 ‘ ‘ ’ ’ ‘ 901
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Lampiran IV Lembar Hasil Observasi

LEMBAR HASIL OBSERVASI

Nama peneliti : Nurul Fajariah

Lokasi penelitian : MA. Mu’allimat NWDI Pancor

Pelaksanaan observasi : 27 Februari-21 Maret

Tujuan penelitian : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara

langsung bagaimana upaya yang dilakukan oleh
guru fikih dalam menghadapi pernikahan dini pada

santriwati di MA. Mu’allimat NWDI Pancor

Aspek yang

No Diamati

Deskripsi Koding/Reduksi

MA. Pada tanggal 27 Februari 2023 peneliti -
Mu’allimat resmi melakukan observasi di MA.
NWDI Pancor | Mu’allimat NWDI pancor. Madrasah
favorit khusus perempuan yang berada
di bawah naungan pondok pesantren
Hamzanwadi dan bertempat di Pancor,
Lombok Timur, Nusa Tenggara Barat.
MA. Mu’allimat NWDI Pancor
didirikan tanggal 21 April 1943 dan
berdiri hingga saat ini yang terhitung
sudah berusia 80 tahun. Sehingga,
dapat dikatakan sekolah ini sudah
beroperasi sangat lama dengan
Ustadzah Nurhayati, QH. SS sebagai
kepala sekolah saat ini.

Dilihat dari  segi  geografisnya,
madrasah ini berada di kawasan
pondok pesantren Hamzanwadi di
mana dekat dengan MA. Mu’allimin
NWDI Pancor, sekolah berbasis Islam
khusus laki-laki. Selain itu, madrasah
tingkat aliyah ini juga memiliki jarak
yang dekat dengan madrasah untuk
tsanawiyah.

Sarana dan Pada tanggal 15 Maret 2023 peneliti -
Prasarana melakukan pengamatan pada sarana
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dan prasarana yang di MA.
Mu’allimat NWDI Pancor. Saat
pertama kali masuk akan melewati
gerbang yang ada tempat pos di
sampingnya, kemudian dari sana dapat
melihat bangunan yang merupakan
asrama bagi mu’allimat tingkat aliyah
maupun tsanawiyah dengan taman di
depannya. Di bawah bangun berlantai
empat tersebut digunakan sebagai
kantor guru dan juga ruang BK. Satu
lantai di lantai kedua merupakan
kamar asrama. Dua lantai di lantai
ketiga dan keempat diisi dengan kelas-
kelas.

Saat ingin bertemu dengan kepala
sekolah di ruangannya, maka akan
melewati dua kelas di bawah, ruang
administrasi, ruang TU, dan ruang
kepala sekolah. Di atasnya akan ada
lima ruangan komputer.

Di belakang bangunan itu, ada satu
ruang kelas, ruang bendahara, ruang
seni karya, ruang multimedia, dan dua
WC. Apabila ingin menuju ruangan
tersebut, bisa lewat Kkiri setelah
gerbang dan akan melewati parkiran,
dan kebun kecil. Bisa juga lewat
mushola dengan cara lurus sampai ke
ruangan kepala sekolah, di sana akan
ada mushola, kemudian belok Kiri.
Apabila belok kanan, akan
menemukan beberapa kelas dan
kantin.

Di sekolah juga terdapat beberapa titik
yang dipasang koneksi wifi yang dapat
diakses oleh seluruh warga sekolah
tidak terkecuali oleh para santriwati.
Administrasi internet dijaga oleh ketua
tata usaha (TU) dan ustadz yang
berada di bidang IT. Sehingga, apa
yang diakses oleh santriwati dapat
diawasi dengan baik.

Pembelajaran
Fikih di
Kelas: Praktik
Nikah

Pada tanggal 06 Maret 2023 peneliti
mengamati pembelajaran yang dibawa
oleh Ustadzah Husna Maab di kelas
X1 Bahasa yang sedang mengajar mata
pelajaran fikih bab nikah. Di mana
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saat itu menjadi pertemuan Kketiga
membahas tentang bab nikah dengan
metode bermain peran.

Masing-masing siswa sudah
ditentukan perannya masing-masing di
minggu lalu sehingga mereka telah
membawa beberapa properti
pendukung. Ada yang menjadi calon
mempelai laki-laki, calon mempelai
perempuan, wali nikah, dan juga saksi.
Sebelum bermain peran bab nikah,
guru mengulangi beberapa materi
yang telah dipelajari kemarin seperti
rukun dan syarat. Selain itu, guru juga
beberapa kali menyinggung terkait
usia pernikahan yang ideal di zaman
sekarang. Bagaimana agar akibat dan
dampak yang dijabarkan guru tidak
terjadi.

Setelah itu, para santriwati kembali ke
perannya  masing-masing.  Kedua
peran yang menjadi calon mempelai
(pria dan wanita) duduk di hadapan
wali dan mengucapkan akad nikah.
Beberapa santriwati yang menjadi
saksi ikut menyaksikan hal tersebut.
Setelah peran selesai dilakukan, guru
melakukan evaluasi dan kembali
menekankan beberapa materi sebelum
menutup pembelajaran.




Lampiran V Transkip Wawancara Guru

Nama Narasumber

TRANSKIP WAWANCARA
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WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH

: Nurhayati, QH. SS

Jabatan : Kepala Sekolah

Hari/tanggal - Sabtu, 04 Maret 2023

Tempat : Ruang Kepala Sekolah

No Pertanyaan Jawaban Informan Koding/Reduksi

Apakah ada peraturan
tentang pernikahan
dini di sekolah?

Di Ma. Mu’allimat
memang  secara  tidak
tertulis bahwasanya tidak
bolenh menikah dini saat
sekolah, peraturan sekolah
kita tentu saja mengacu
pada pemerintah. Seperti
aturan-aturan yang berlaku
seperti batasan-batasan
usia boleh menikah
sehingga aturan tidak boleh
menikah selama di Ma.
Mu’allimat sebelum lulus
tiga tahun. Itu pun sudah
langsung tembusannya ke
kementrian agama,
perlindungan anak, dan di
dalam surat itu bermaterai.
Sehingga santriwati tidak
bolen  menikah selama
pendidikan menjadi syarat
untuk menjadi santriwati di
Ma. Mu’allimat ini. Jadi,
ada kontrak sendiri yang
bermaterai, stempel dari
sekolah sehingga akan ada
konsenkuensi apabila ada
yang menikah  tanpa

[NH.RMZ1.01]
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pemberitahuan ataupun
dengan pemberitahuan.

Bagaimana pendapat
kepala sekolah tentang
fenomena pernikahan
dini yang terjadi pada
santriwati?

Semua kita pasti tidak
ingin  hal itu terjadi
khususnya kita sebagai
pendidik santriwati
tentunya sebuah
keresahan karena
banyaknya pernikahan dini
di desa-desa yang kurang
pengetahuan tentang
dampak dan sebagainya.
Hingga ini bisa menjadi
tantangan besar untuk Kita
juga apalagi kita sebagai
pendidik  untuk  kaum
hawa. Sehingga jangan
sampai santriwati yang Kita
bina ini sampai menikah di
luar usia undang-undang.
Saya juga mewanti-wanti
agar tidak terjadi hal
seperti itu.

ada

Apakah ada upaya
yang akan dilakukan
sekolah bersama guru
fikih untuk mengatasi
pernikahan dini pada
santriwati?

Tentu harus ada upaya-
upaya yang dilakukan oleh
madrasah itu  sendiri
supaya santriwati  bisa
memahami. Ada beberapa
upaya yang selalu Kkita
hadirkan dan usahakan
untuk  santriwati  Kita
bersama dengan guru fikih
maupun dengan pendidik
lainnya.

Apa upaya yang akan
dilakukan sekolah
bersama guru fikih
untuk mengatasi
pernikahan dini pada
santriwati?

Upaya yang pernah Kkita

lakukan yakni sosialisasi
dengan mengundang
narasumber khusus
membahas spesialis
reproduksi  karena itu

sangat penting sekali untuk
mereka pahami. Apalagi
usia kita ini masih belum
siap dan mampu, mereka
harus memahami hingga
kita mendatangkan dokter
yang merupakan salah satu
alumni kita juga. Sehingga

[NH.RM1.04]
Upaya
pernah Kita
lakukan yakni
sosialisasi dengan
mengundang
narasumber khusus
membahas
spesialis
reproduksi karena
itu sangat penting
sekali untuk
mereka  pahami.
Apalagi usia kita

yang
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dijelaskan dari segi
dampak, akibat,
kesehatannya dan

sebagainya. Upaya ini bisa
meminimalisir atau bahkan
100% agar tidak terjadi
pernikahan dini. Hal ini
bukanlah hal yang tabu
buat kita namun untuk
memberitahu bahwa Kita
ini  belum siap apabila
harus menikah di usia dini
seperti ini sehingga
santriwati  bisa  berpikir
bahwa apabila menikah
dini akan ada akibat dan
dampak yang terjadi pada
Kita.

ini masih belum
siap dan mampu,
mereka harus
memahami hingga
kita mendatangkan
dokter yang
merupakan salah
satu alumni kita
juga. Sehingga
dijelaskan dari segi
dampak,  akibat,
kesehatannya dan
sebagainya. Upaya
ini bisa
meminimalisir

atau bahkan 100%
agar tidak terjadi
pernikahan dini.
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WAWANCARA DENGAN GURU FIKIH

Nama Narasumber

Kelas yang diajar

: Siti Nurlaela, S. Ag

: X (Sepuluh)

Hari/tanggal : Minggu, 05 Maret 2023
Tempat : Ruang Guru
No Pertanyaan Jawaban Informan Koding/Reduksi
Apakah ada santriwati | Pernah ada. -
1 |Yang pernah
" | melakukan pernikahan
dini?

Apakah pernikahan
dini pada santriwati
2. | dapat dicegah oleh
sekolah atau guru
fikih?

Tentu bisa dicegah.

Bagaimana cara guru
mata pelajaran fikih
mengatasi adanya
pernikahan dini
khususnya kepada
para santriwati?

Ada memang beberapa dari
santriwati yang jika ada

sedikit ~ libur  kadang-
kadang ada saja
kecolongan gitu, yang

berarti menikah jauh dari
usia idealnya. Jadi, saya
sebagai pendidik di MA.

Mu’allimat merasa
bertanggung jawab juga
dalam memberikan

pengetahuan-pengetahuan
terkait dengan akibat dan
efek dari pernikahan dini
itu sendiri. Sebagai guru
fikih, diantara upaya-upaya
yang saya lakukan untuk

memberikan, kita tidak
mengatakan  efek jera
karena ketika telah

melakukan pernikahan di

[SN.RM1.03]
...memberikan
pemahaman terkait
akibat dari
pernikahan  dini
misalnya dari sisi
kesehatan karena
alat reproduksinya
belum kuat dan
belum siap untuk
dibuahi.

Mentalnya  juga
belum siap untuk
bagaimana dia
memelihara

kehamilannya
dengan baik. Pola
pikir juga masih
keanak-anakan.
Belum dewasa
untuk mampu
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mana akibat itu akan
ditanggung oleh
perempuan Yyang berusia
belum matang seumur
hidupnya. Baik itu dari sisi
mentalnya, karena kesiapan
mental dari seorang dini
belum cukup untuk
berpikir apa yang
sebenarnya akan dihadapi
setelah menikah. Jadi di

sini, santriwati kita bisa
dikatakan  pemikirannya
belum menjangkau apa
yang akan terjadi pasca
menikah di usia dini.
Sehingga  upaya  Kkita
sebagai pendidikan yakni;
1. Memberi pemahaman
terkait akibat dari

pernikahan dini misalnya
dari sisi kesehatan karena
alat reproduksinya belum
kuat dan belum siap untuk
dibuahi. Mentalnya juga
belum siap untuk
bagaimana dia memelihara
kehamilannya dengan baik.

Pola pikir juga masih
keanak-anakan. Belum
dewasa untuk  mampu

berkomunikasi dengan baik
untuk sosial interen dan
eksteren. Sehingga salah
satu caranya memberikan
penjelasan kepada
santriwati pada  saat
memberikan pembelajaran.
Jadi, setiap wali kelas di
sini setiap hari kamis
sepulang sekolah memang
terjadwal  30-60 menit
memberikan pembelajaran
terkait banyak hal.
Misalnya terkait dengan
akhlak, adab, prilaku,
pembentukan karakter,
pernikahan  dini, dan

berkomunikasi
dengan baik untuk
sosial interen dan
eksteren. Sehingga
salah satu caranya
memberikan
penjelasan kepada
santriwati pada
saat memberikan
pembelajaran.
Setiap hari kamis
sepulang sekolah
memang terjadwal

30 sampai 60
menit untuk
memberikan

pembelajaran
terkait banyak hal.

Misalnya  terkait
dengan akhlak,
adab, prilaku,
pembentukan
karakter,
pernikahan  dini,
dan lainnya.
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lainnya.

Akibat dari penikahan dini
akan dihadapi oleh diri
sendiri, bukan orang lain,
itu dari sisi kesehatan,
mental, sosialnya, belum
lagi dari sisi ekonomi,
sudah  terpenuhi  tidak
kebetuhannya dan
finansialnya. Mampu tidak
mengatur  keuangan  di
rumah karena
pemikirannya masih anak-
anak. Sehingga menurut
saya, pembelajaran seks itu
bisa dimasukkan ke
kurikulum kalau menurut
saya pribadi. Pembelajaran
seks menurut saya begini,
jadi diberitahu bahwa ada
efek dari  melakukan
hubungan baik luar nikah
dan di usia dini. Sehingga
hal ini setidaknya mampu
meminimalisir  terjadinya
pernikahan dini.

Apakah cara tersebut

Pernah dilakukan.

pernah/akan

dilakukan?

Apakah ada kendala Tekadang ada hambatan -
yang dapat atau halangan yang terjadi.

menghambat usaha
yang diterapkan guru
fikih untuk mengatasi
pernikahan dini?

Apa saja kendala yang
dapat membuat usaha
yang diterapkan guru
fikih dalam mengatasi
pernikahan dini ini
bisa terhambat?

Kerap kali terjadi
kegagalan dari harapan-
harapan para guru yang
menginginkan lulus dulu,
paling tidak tamat
aliyahnya baru menikah.
Di sini dibawah kendali
kita karena peserta didik
ini  berada di sekolah
menjadi anak kita. Namun,
waktu peserta didik juga
banyak di luar sekolah.
Jadi, tanggung jawab orang

[SN.RM2

...lingkungan
mempengaruhi

sangat

kepada santriwati

terhadap

dan pola pikirnya.

[SN.RM2
...waktu

didik juga banyak

di luar
Jadi,

.06]

besar

tindakan
.06]

peserta

sekolah.
tanggung
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tua juga mempengaruhi
anak lebih besar sehingga
ada 15 jam berada di luar
pegangan Kita sehingga
apabila kita kecolongan,

kita tidak bisa
menyalahkan pendidik dan
sekolah di sini. Selama

santriwati  di  sekolah,
pantauan anak luar biasa,
ada guru BK, wali kelas,
dan guru-guru lainnya.
Bahkan sejak menginjak
kaki di gerbang, anak-anak
sudah  disorot CCTV
bagaimana kesiapan belajar
mereka.

Seusia anak  setingkat
SMA, orang tua harus bisa
menjadi  patner  bukan
selalu didikte terus tetapi
diarahkan dan
mendampingi. Kendala
pertama adalah komunikasi
yang lebih minim dengan
keluarga yang seharusnya.
Apalagi biasanya di Ssak
memiliki tradisi perempuan
yang dicuri, sehingga
apabila sudah dicuri harus
bisa ditanggung jawabkan
dengan cara dinikahi.
Kemudian, maraknya
elektronik dan media di
antara santriwati menjadi
salah satu kendala yang
berada di luar jangkauan
kita. Kadang kita tidak tahu
apa Yyang ada dibalik
handphone-nya, karena
media bisa ke arah positif
dan negatif. Kalau sudah

ke arah negatif
penggunaannya, maka
hancur sudah.

Selain  itu, lingkungan
mempengaruhi sangat
besar kepada santriwati

jawab orang tua
juga
mempengaruhi
anak lebih besar
sehingga ada 15
jam berada di luar
pegangan kita
sehingga apabila
kita kecolongan,
kita tidak bisa
menyalahkan
pendidik dan
sekolah di sini.
Selama santriwati
di sekolah,
pantauan anak luar
biasa, karena ada

guru BK, wali
kelas, dan guru-
guru lainnya.
Seusia anak
setingkat SMA,
orang tua harus
bisa menjadi
patner bukan
selalu didikte terus
tetapi  diarahkan

dan mendampingi.
Sehingga kendala

pertama adalah
adanya
komunikasi  yang
lebih minim
dengan  keluarga
dari yang
seharusnya.
[SN.RM2.06]
...Kemudian,
maraknya
elektronik dan
media sosial di
antara  santriwati

menjadi salah satu

kendala yang
berada di luar
jangkauan kita.

Kadang kita tidak
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terhadap tindakan dan pola
pikirnya.

tahu apa yang ada
dibalik
handphone-nya,
karena media bisa
kearah positif dan

negatif. Kalau
sudah kearah
negatif
penggunaannya,
maka hancur
sudah.

Apakah ada solusi Pasti akan ada solusi untuk -

untuk menghilangkan | hambatan tersebut

hambatan tersebut?

Apa saja solusi yang Solusinya yang pertama | [SN.RM3.08]

dapat dilakukan untuk | yakni komunikasi yang | Solusinya  yakni

menghindari intensif antara orang tua | komunikasi yang

hambatan-hambatan dan anak. Orang tua harus | intensif antara

tersebut agar dekat dengan anaknya, jadi | orang tua dan

pernikahan dini dapat
dihadapi?

pondok pesantren bukan
tempat memindahkan
tanggung jawab 90% tapi
setengah-setengah. Kedua,
keterbukaan, orang tua
harus mampu membuat
anak ini terbuka dan curhat
kepadanya, jangan sampai
anak lebih banyak curhat
kepada orang lain. Itu salah
satu kesalahan orang tua
sebagai orang tua
sesungguhnya. Karena
anak adalah amanat dari
Allah  sehingga  harus
benar-benar diperhatikan.
Finansial itu kewajiban
untuk memenuhi
pendidikannya, walaupun
kekurangan ekonomi tidak
menutup kemungkinan
untuk tetap berkomunikasi
baik dengan orang tua.

Apabila  sudah  saling
terbuka, apa yang
diharapkan  orang tua
dipahami anak dan

sebaliknya, InsyaAllah hal

anak. Orang tua
harus dekat dengan
anaknya, jadi
pondok pesantren
bukan tempat
memindahkan
tanggung  jawab
90% tapi setengah-
setengah.

[SN.RM3.08]

...orang tua harus
mampu  membuat
anak ini terbuka
dan curhat
kepadanya, jangan
sampai anak lebih
banyak curhat
kepada orang lain.
Itu salah satu
kesalahan  orang
tua sebagai orang
tua sesungguhnya.
Karena anak
adalah amanat dari
Allah sehingga
harus benar-benar
diperhatikan.
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yang tidak kita inginkan
seperti pernikahan dini bisa
diminimalisir.

Penguasaan elektronik dan
media kearah positif yang
dibuat aturan oleh
lingkungan keluarga.
Karena sosial media di
zaman ini sudah di luar
jangkauan kita.

Kalau kata orang-orang,
pandai-pandailah mencari
teman karena secara tidak
langsung bagaimana
pergaulan dan teman Kkita
di lingkungan bisa menjadi
cerminan Kita juga.

itu
untuk

Finansial
kewajiban
memenuhi
pendidikannya,
walaupun
kekurangan
ekonomi
menutup
kemungkinan
untuk tetap
berkomunikasi
baik dengan orang
tua. Apabila sudah
saling terbuka, apa
yang diharapkan
orang tua dapat
dipahami anak dan
sebaliknya,
InsyaAllah hal
yang tidak kita
inginkan  seperti
pernikahan  dini
bisa diminimalisir.

tidak

[SN.RM3.08]
...Penguasaan
elektronik dan
media kearah
positif yang dibuat
aturan oleh
lingkungan
keluarga. Karena
sosial media di
zaman ini sudah di
luar jangkauan
Kita.




TRANSKIP WAWANCARA

WAWANCARA DENGAN GURU FIKIH

Nama Narasumber

Kelas yang diajar

: Husha Maab, S. Ag

: XI (Sebelas)
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Hari/tanggal : Senin, 27 Februari 2023
Tempat : Ruang Bendahara
No Pertanyaan Jawaban Informan Koding/Reduksi
Apakah ada santriwati Ada, kebetulan tahun | [HM.RM1.01]
yang pernah melakukan kemarin ada siswa yang
1 pernikahan dini? secara tidak langsung
' menikah. Karena saat itu
siswanya minta pindah,
namun ternyata menikah.
Apakah pernikahan dini | Sebenarnya bisa dicegah -
pada santriwati dapat kalau  tidak terlanjur
dicegah oleh sekolah atau | terjadi. Karena  kasus
5 | guru fikih? kemarin kita mengetahui
' hal tersebut setelah ia
menyatakan ingin pindah
sekolah namun ternyata
nikah dini.
Bagaimana cara guru Jadi, kebetulan di sini | [HM.RM1.03]
mata pelajaran fikih pelajaran fikih munakahat | Jadi, kebetulan
mengatasi adanya atau pernikahannya di | di sini pelajaran
pernikahan dini kelas  sebelas. Jadi, | fikih munakahat
khususnya kepada para sebelum kita memberikan | atau
santriwati? materi, Kita kasih tau dulu | pernikahannya di
bagaimana dampak dari | kelas  sebelas.
pernikahan  dini.  Dan | Jadi, sebelum
3 tahun kemarin juga sudah | kita memberikan

ada sosialisasi yang telah

didatangkan khusus
membahas masalah
pernikahan  dini  pada

santriwati di sekolah. Kita
juga sudah wanti-wanti
akhinya sebelum materi
kita memberikan dampak
dari pernikahan dini ini.

materi, kita kasih

tau dulu
bagaimana
dampak dari

pernikahan dini.

[HM.RM1.03]
...tahun kemarin
juga sudah ada
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sosialisasi yang
telah
didatangkan
khusus
membahas
masalah
pernikahan dini
pada santriwati
di sekolah.

Apakah cara tersebut Sudah pernah dilakukan. -

pernah/akan dilakukan?

Apakah ada kendala yang | Ada beberapa kendala -

dapat menghambat usaha | yang ada.

yang diterapkan guru

fikih untuk mengatasi

pernikahan dini?

Apa saja kendala yang Kalau seandainya antara | [HM.RM2.06]

dapat membuat usaha orang tua dan anak | Kalau

yang diterapkan guru memang punya keinginan | seandainya

fikih dalam mengatasi menikah menjadi | antara orang tua

pernikahan dini ini bisa kendalanya. Tapi, kalau | dan anak

terhambat? memang belum terjadi, hal | memang punya

ini pernah terjadi di mana | keinginan

santriwati diambil sama
calonnya. Kemudian kita
dari sekolah, dari pihak
guru fikih dan juga pihak
guru BK datang ke sana
dan alhamdulillah masih
bisa  dikembalikan ke
orang tuanya setelah
berdiskusi dengan
keluarga yang ada. Tapi
ada juga yang ngotot, saat
kita datangi ternyata dari
anaknya sendiri  ingin
menikah  dan  menjadi
kendala buat sekolah.
Selain itu, faktor
lingkungan juga menjadi
pengaruh  anak  untuk
melakukan pernikahan
dini.

menikah menjadi
kendalanya. Saat
Kita datangi
ternyata dari
anaknya sendiri
ingin  menikah
dan menjadi
kendala buat
sekolah.

Apakah ada solusi untuk
menghilangkan hambatan
tersebut?

lya, ada solusinya.

Apa saja solusi yang
dapat dilakukan untuk

Solusinya yakni pertama
kita memberikan mereka

[HM.RM3.08]
Solusinya yakni
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menghindari hambatan-
hambatan tersebut agar
pernikahan dini dapat
dihadapi?

pendidikan karena dengan
pendidikan formal yang
bagus saya rasa tidak akan
terjadi  pernikahan dini.
Dan bekerja sama dengan

orang tua, stakeholder
dengan lingkungan
mereka baik dari

pemerintahan yang ada di
situ yaitu ketua RT, atau
mungkin dari kadus, dan

sebagainya. Jadi, ada
kerjasama dengan orang
tua, sekolah, dan

lingkungan sekitar.
Problematika pernikahan
dini di sekolah sudah
semakin berkurang karena
dari kita juga sudah
memberikan  pendidikan
untuk mereka. Namun,
saat pandemi  memang
ada beberapa kita
kehilangan santriwati
karena pernikahan yang
disebabkan bosannya
berada di rumah

pertama Kita
memberikan
mereka
pendidikan
karena  dengan
pendidikan
formal yang
bagus saya rasa
tidak akan terjadi

pernikahan dini.
Problematika
pernikahan dini
di sekolah sudah
semakin
berkurang
karena dari Kkita
juga sudah
memberikan
pendidikan
untuk mereka.

[HM.RM3.08]
...bekerja sama
dengan orang
tua, stakeholder
dengan
lingkungan
mereka baik dari
pemerintahan
yang ada di situ
yaitu ketua RT,
atau  mungkin
dari kadus, dan
sebagainya. Jadi,
ada  kerjasama
dengan orang
tua, sekolah, dan
lingkungan
sekitar.




Nama Narasumber

Kelas yang diajar

TRANSKIP WAWANCARA

WAWANCARA DENGAN GURU FIKIH

- Hilmiati, S. Ag

: XII (Dua belas)
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Hari/tanggal : Selasa, 07 Maret 2023
Tempat : Ruang Guru
No Pertanyaan Jawaban Informan Koding/Reduksi

Apakah ada santriwati

Pernah ada secara tidak

1. | yang pernah melakukan | langsung tahun lalu.
pernikahan dini?
Apakah pernikahan dini lya, pernikahan  dini -
5 pada santriwati dapat tersebut dapat dicegah.
" | dicegah oleh sekolah atau
guru fikih?
Bagaimana cara guru Untuk menghadapi | [HI.RM1.03]
mata pelajaran fikih problem pernikahan dini | Untuk
mengatasi adanya dengan menjelaskan atau | menghadapi
pernikahan dini memberikan  pencerahan | problem
khususnya kepada para tentang dampak negatif | pernikahan dini
santriwati? dari  pernikahan  dini | dengan
tersebut,  begitu  juga | menjelaskan atau
diadakan sosialisasi | memberikan
dengan mendatangkan | pencerahan
3 beberapa pakar, misalnya | tentang dampak
' dari  dinas  kesehatan | negatif dari
bahkan  pernah  juga | pernikahan dini
didatangkan petugas KUA | tersebut.
untuk memberikan
pencerahan kepada
mereka tentang perlunya
untuk punya persiapan
sebelum berumah tangga.
Terutama sekali tentang
kesiapan fisik dan mental.
4 Apakah cara tersebut lya, pernah dilakukan di -
" | pernah/akan dilakukan? | sini.
Apakah ada kendala yang | Ada beberapa kendala. -
5. | dapat menghambat usaha

yang diterapkan guru
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fikih untuk mengatasi
pernikahan dini?

Apa saja kendala yang
dapat membuat usaha
yang diterapkan guru
fikih dalam mengatasi
pernikahan dini ini bisa
terhambat?

Yang menjadi hambatan

dalam penerapan cara
tersebut kadang berasal
dari anak sendiri yang

tidak mendukung seperti
pergaulan di luar sekolah
atau lingkungan.

Apakah ada solusi untuk
menghilangkan hambatan
tersebut?

lya, ada solusinya.

Apa saja solusi yang
dapat dilakukan untuk
menghindari hambatan-
hambatan tersebut agar
pernikahan dini dapat
dihadapi?

Agar apa yang sudah
dilaksanakan bisa tetap
berjalan, maka Kkita juga
bisa bekerja sama dengan
wali santri untuk tetap
memberikan dukungan
kepada anak-anak mereka
dalam menyelesaikan
pendidikan. Di samping
itu, guru-guru di sekolah
tetap memberikan
motivasi kepada anak
untuk meraih dulu apa
yang menjadi  impian
mereka.

[HI.RM3.08]
...Di samping itu,
guru-guru di
sekolah tetap
memberikan
motivasi kepada
anak untuk
meraih dulu apa
yang  menjadi
impian mereka.
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WAWANCARA DENGAN SANTRIWATI

Nama Narasumber  : Reni Herlin

Kelas : X1 Bahasa

Hari/tanggal - Senin, 13 Maret 2023

Tempat : Ruang Kelas X1 Bahasa

No Pertanyaan Jawaban Informan Koding/Reduksi

Apakah ada teman anda

Ada, kebetulan pernah

[RN.RMZ1.01]

1. | yang sudah menikah di juga sekelas sama teman
usia dini? saya yang menikah ini.
Apa saja yang Biasanya sih karena faktor
mempengaruhi teman segi ekonomi, pendidikan,
2. : S i
anda menikah di usia dan lingkungan yang ada
dini? di sekitarnya.
Bagaimana perasaan anda | Menurut  saya  sendiri
melihat teman sebaya tentang pernikahan di usia
anda yang sudah menikah | dini beda persepsi dengan
di usia dini? menikah  muda  sebab
memang banyak orang
yang mau menikah muda
untuk menghindarkan diri
dari zina namun dalam
artian  bahwa mereka
sudah siap dalam segi
fisik, emosional maupun
3. material. Hal ini sangat

bertolak belakang dengan
pernikahan usia dini yang
memang sangat banyak
terjadi dan tidak bisa
dipungkiri ketika teman
saya menikah dalam usia
belum cukup umur tentu
persiapan yang lainnya
pun sungguh juga Kkita
bilang belum  matang
sehingga banyak kasus




117

dini  akan
berujung
tingginya

pernikahan
banyak
perceraian
angka pernikahan dini
akan banyak membuat
anak-anak muda terhalang
dalam pendidikan.

Bagaimana cara guru
anda menjelaskan tentang
pernikahan dalam mata
pelajaran fikih?

Kemarin kami
mempelajari tentang nikah
dalam mata pelajaran fikih
di  kelas.  Kemudian
melakukan praktik nikah
di mana guru membagi
peran kami dan saya
menjadi calon pengantin
prianya. Sebelum mulai,
guru menjelaskan tentang
pernikahan kepada kami
dan juga sedikit
memberikan gambaran
bahwa menikahlah di saat
yang tepat yaitu minimal
setelah lulus dari sekolah.
Karena dampaknya
banyak dan akibatnya
juga. Saat itu lah guru
terkadang  menjelaskan
tentang pernikahan,
rukunnya dan syaratnya
kemudian
mempraktikannya di
kelas.

Apakah ada upaya
sekolah atau guru dalam
pelajaran fikih
menjelaskan tentang
pernikahan dini?

Saya rasa ada.

Apa saja upaya yang
telah diterapkan sekolah
atau guru fikih dalam
menghadapi pernikahan
dini yang dirasakan oleh
anda?

Seperti tadi saya katakan,
guru berusaha
memberikan  penjelasan
tentang pernikahan di
kelas saat mata pelajaran
fikih  bahwa  minimal
menikah  setelah  lulus
sekolah, namun guru juga

berharap bisa  terus
melanjutkan  pendidikan
terlebih dahulu.

[RH.RM1.06]
...guru berusaha
memberikan
penjelasan
tentang
pernikahan di
kelas saat mata
pelajaran fikih
bahwa minimal
menikah setelah
lulus sekolah,
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Kemudian, pernah juga
ada sosialisasi tentang ini
di aula sekolah.
Dijelaskan oleh dokter
yang katanya alumni
sekolah ini di mana di saat
ini bukanlah saat yang
tepat untuk menikah di
usia dini. Dan dijelaskan
kenapa dan akibatnya
nanti menurut dari
pandangan dokter.

namun guru juga
berharap bisa
terus
melanjutkan
pendidikan
terlebih dahulu.
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TRANSKIP WAWANCARA

WAWANCARA DENGAN SANTRIWATI

Nama Narasumber  : Ismanda Yunia Saputri

Kelas : X1 Bahasa

Hari/tanggal : Senin, 13 Maret 2023

Tempat : Ruang kelas XI Bahasa

No Pertanyaan Jawaban Informan Koding/Reduksi

Apakah adateman anda | Pernah ada saat saya | [I'YS.RM1.01]
1. | yang sudah menikah di duduk di bangku kelas 3

usia dini? SMP saat mau lulus.

Apa saja yang Faktor lingkungan rumah | [I'YS.RM2.02]
mempengaruhi teman dan faktor pergaulan.

anda menikah di usia Mengapa saya

dini? mengatakan adanya faktor

lingkungan rumah yang
mempengaruhi, karena di
sana  rata-rata  teman
sebayanya sudah menikah
2. dini seperti lulus SD saja
sudah  menikah. Dan
keluarganya tidak terlalu
dekat dan tidak
diperhatikan.
Dipergaulannya juga
seperti itu, tidak diberi
batas saat ingin bergaul
dengan siapapun.

Bagaimana perasaan anda | Sedih karena yang -

melihat teman sebaya namanya anak-anak dan
anda yang sudah menikah | remaja itu masih memiliki
di usia dini? waktu yang panjang dan

mungkin  pemikirannya
tentang menikah itu bisa
senang dan  bahagia.
Padahal yang saya dengar-
dengar tidak seperti itu.
Dan teman saya tidak bisa
menikmati masa
mudanya, enaknya dan
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serunya sekolah. Jadi, saat
usianya masih muda, ia
sudah memikirkan tentang
keluarganya

Bagaimana cara guru
anda menjelaskan tentang
pernikahan dalam mata
pelajaran fikih?

Dalam pelajaran fikih,
guru biasanya melakukan

pembukaan seperti
memotivasi kepada Kkita
untuk menghindari
pernikahan dini dengan

akibat dan dampaknya.
Kemudian ~ memberikan
materi-materi, setelah itu
kami  disuruh  untuk
melakukan praktik nikah
di  kelas dan akan
dilakukan minggu
depannya lagi. Ada yang
menjadi calon istri dan
suami, wali nikah, dan
sebagainya. sehingga
tidak hanya materi, ada
juga praktiknya.

[1YS.RM1.04]
Dalam pelajaran
fikih, guru
biasanya
melakukan
pembukaan
seperti
memotivasi
kepada
untuk
menghindari
pernikahan dini
dengan  akibat
dan dampaknya.

kita

Apakah ada upaya
sekolah atau guru dalam
pelajaran fikih
menjelaskan tentang
pernikahan dini?

Kadang ada memasukkan
penjelasan singkat tentang
itu dalam pembelajaran.
Disuruh jangan nikah dini
dulu, belajar dulu, dan
sekolah dulu. Tapi, secara
khusus juga pernah ada
sosialisasi yang datang
untuk memberikan
penjelasan kepada saya
dan teman-teman tentang
pernikahan dini

[IYS.RMZ.05]

Apa saja upaya yang
telah diterapkan sekolah
atau guru fikih dalam
menghadapi pernikahan
dini yang dirasakan oleh
anda?

Sekolah lebih
menekankan kalau
menikah saat masih

sekolah, kita bakal kena
denda dan dikeluarin dari
sekolah sebagai sanksi
atas pelanggaran syarat
masuk sekolah ini. Karena
sebelum masuk sekolah,
di brosur dikatakan bahwa
syarat untuk masuk adalah
tidak menikah dini selama
masa belajar.
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WAWANCARA DENGAN SANTRIWATI

: Nuril Indana Ramadani

: XI Agama 1

: Kamis, 16 Maret 2023

: Kelas X1 Agama 1

No

Pertanyaan

Jawaban Informan

Koding/Reduksi

Apakah ada teman anda
yang sudah menikah di
usia dini?

Dulu ada beberapa teman
saya yang sudah menikah

[NIR.RM1.01]

Apa saja yang
mempengaruhi teman
anda menikah di usia
dini?

Kalau saya lihat, pertama
keluarganya tidak
keberatan untuk
menikahkan anaknya
karena keluarganya yang
tidak cukup biaya untuk
sekolah lagi. Terus yang
mempengaruhi juga
adalah lingkungan teman-
temannya, beberapa
temannya ada  yang
menikah juga. Kemudian,
menurut  saya banyak
orang yang mau menikah
katanya biar tidak lama
pacaran juga.

[NIR.RM2.02]
Kalau saya lihat,
pertama
keluarganya
tidak keberatan
untuk
menikahkan
anaknya karena
keluarganya
yang tidak cukup
biaya untuk
sekolah lagi.

Bagaimana perasaan anda
melihat teman sebaya
anda yang sudah menikah
di usia dini?

Sebenarnya agak sedih
kalau melihat teman saya
sudah menikah karena
sudah tidak bisa lagi
bermain dengan saya dan
sekolah bareng. Sekarang
ada suami yang harus
diperhatikan daripada
temannya lagi. Jadi saya
sedih teman saya menikah
sebelum mencapai
mimpinya.

Bagaimana cara guru

Banyak cara

yang

[NIR.RM1.04]
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anda menjelaskan tentang
pernikahan dalam mata
pelajaran fikih?

diajarkan  oleh  guru,
apalagi dipelajaran fikih
ada bab nikah yang sudah
saya pelajari. Pertama-
tama Ustadzah
menjelaskan sedikit apa
itu pernikahan dan
bagaimana pernikahan
dalam Islam. Kadang
Ustadzah juga cerita-cerita
tentang pernikahan. Dan
kemarin kami  sekelas
disuruh  mempraktikkan
bab nikah seperti apa. Ada
yang  jadi laki-laki,
perempuan, bapak-bapak
gitu dan mengajarkan
kami cara mengucapkan
akad nikah gimana.

...kami sekelas
disuruh
mempraktikkan
bab nikah seperti
apa. Ada yang
jadi laki-laki,
perempuan,
bapak-bapak gitu
dan mengajarkan
kami cara
mengucapkan
akad nikah
gimana.

Apakah ada upaya Menurut saya ada
sekolah atau guru dalam | upayanya.

pelajaran fikih

menjelaskan tentang

pernikahan dini?

Apa saja upaya yang Menurut saya saat

telah diterapkan sekolah
atau guru fikih dalam
menghadapi pernikahan
dini yang dirasakan oleh
anda?

Ustadzah masuk kelas dan

menjelaskan tentang
pernikahan, kadang ada
motivasi  untuk  Kkita

dengan menikah setelah
lulus saja atau mencari
suami yang baik setelah

mencapai  impian  Kkita
semua. Itu salah satu
upayanya, ada motivasi

buat kami untuk menikah
di waktu yang tepat gitu.




123

Lampiran VII Dokumentasi Penelitian

{DLATAIN NAHUL

SAH ALIYAH MUALLIMAT NWDI PANCOR
TERAKREDITASI A

SN 502225
M U376 2091553

Wawancara Bersama Ustadzah Siti Nurlaela, S. Ag Selaku Guru Fikih



124

Wawancara Bersama Reni Herlin Selaku Santriwati
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